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Misykat Nubuwah 


ASEAN Ya Jal BB ya oya Jala 


“Nabi Ibrahim s8 adalah orang yang pertama 
dikhitan, dia adalah orang yang pertama melihat 


rambutnya beruban, yang pertama mencukur kumis, 


dan orang yang pertama kali mencukur rambut 
— kemaluan.” 
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Pengantar Penerbit 


Segala puji bagi Allah # yang tiada sekutu dan 
tandingan bagi-Nya dalam segenap persoalan serta 
senantiasa melimpahkan berbagai kenikmatan kepada 
kita, terutama nikmat iman dan Islam. Shalawat serta 
salam semoga tercurahkan kepada Nabi Muhammad 
#8, keluarga beliau, segenap sahabatnya, dan umatnya 
yang konsisten menapaki risalah serta dakwah yang 
dibawanya. 


Mungkin kita sering mendengar bahwa umat 
Islam dianjurkan untuk melakukan khitan atau sunat. 
Sebetulnya apakah khitanitu memang perlu dilakukan? 
Kira- kira apa saja ya keuntungan melakukan khitan? 


Pro-kontra mengenai perlu-tidaknya khitan sudah 
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lama berlangsung. Tapi tampaknya hasil penelitian 
terbaru ini bisa dijadikan pegangan bahwa khitan 
memang perlu. 

Orang yang dikhitan terbukti jarang sekali tertular 
infeksi yang menular melalui hubungan seksual 
dibanding mereka yang tidak dikhitan. 

Para ilmuwan memperkirakan bahwa khitan 
sangat dianjurkan untuk membuang kotoran yang 
ada pada kelamin sehingga mengurangi resiko terkena 
infeksi. 

Dalam buku yang sederhana ini dijelaskan manfaat 
khitan dari segiagama maupun segi kesehatan. Selamat 
membaca! 


Pustaka Al-Kautsar 
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Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang menguasai 
di Hari Pembalasan. Hanya Engkaulah yang kami 
sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami meminta 
pertolongan. Tunjukilah kamijalan yang lurus, (yaitu) 


Syahwat... aii ph MA 


BNN PN Pena an a aa 
jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat: 
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat. Amin. 
Ya Allah, shalawat selalu tercurah kepada 
Muhammad & dan keluarganya, sebagaimana Engkau 
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bershalawat kepada Ibrahim dan keluarga Ibrahim. 
Dan berkahilah Muhammad dan keluarga Muhammad, 
sebagaimana Engkau telah memberkahi Ibrahim dan 
keluarga Ibrahim, di dunia ini. Sesungguhnya Engkau 
Mahaterpuji dan Mahaagung. 

Saat kami meneliti tentang khitan (sunat), khu- 
susnya bagi perempuan, kami mendapati masalah 
ini merupakan obyek kajian yang penting dalam 
perjalanan panjang kehidupan manusia. 


Dengan mengesampingkan kenyataan sebegitu 
besarnya perhatian masyarakat terhadap tema ini, 
terlebih dahulu kita bertanya, apakah tema ini memang 
benar-benar layak diramaikan seperti itu atau tidak?! 


Di satu sisi ada sekelompok masyarakat yang 
menghabiskan perhatian terhadap masalah ini sampai- 
sampai menghabiskan waktu membahasnya, di sisi 
lain ada sekelompok masyarakat yang sangat acuh 
sehingga ia sama sekali tak memahami masalah ini. 


Setelah merunut beberapa hal, kami meneliti, 
memahami, dan mengkaji, terdapat beberapa hal yang 
harus kita cermati mengenai masalah khitan. 

Kami mendapati adanya perbedaan pendapat 
yang seru, di samping penjelasan yang terkadang 
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menpagelkan tentang masalah khitan ini. wa 
kadang memunculkan keragu-raguan tanpa bisa 
membenarkannya hingga sampai pada kebingungan 
yang mendalam. Siapasaja yang mengikuti pembahasan 
mi akan mendapatkan kebingungan tersebut. Di satu 
sisi terdapat ulama yang memfatwakan bahwa khitan 
bagi perempuan adalah sunnah dan memuliakannya. 
Dilain sisi, ada ulama atau kelompok yang menjelaskan 
dan menegaskan bahwa khitan bagi kaum perempuan 
adalah haram....haram...haram! 

Padasatukesempatan, ada seorang dokter spesialis 
memberikan pernyataan mengejutkan, bahwa khitan 
memberikan faidah yang tak terhingga bagi kaum 
hawa bila ditinjau dari sisi medis dan kejiwaan. Namun, 
dalam kesempatan lain, ada dokter mengatakan bahwa 
khitan adalah kejahatan yang dilakukan kepada kaum 
hawa, menyakiti fisik dan melukai kejiwaannya!! 

Hal-hal yang mengejutkan ini terus berlanjut, saat 
kami mendapati lembaga swadaya masyarakat Al- 
Markaz Al-Qaumi Lihugug Al-Mar'ah (Pusat Kajian bagi 
Hak-hak Perempuan Mesir) yang mengampanyekan 
penghentian khitan bagi perempuan, dengan HA 
demi menjaga dan menghormati hak-hak kaum wanita. 
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Namun, dalam kenyataannya kami mendapati 
penjelasan yang menegaskan bahwa 9744 perempuan 
Mesir dikhitan dan 804 mendukung adanya khitan 
bagi perempuan!! 


Apa Rahasia Pertentangan ini? 


Kami tidak mengecam siapa pun, baik laki-laki 
maupun perempuan yang benar-benar berusaha 
mencari kebenaran dalam masalah ini tetapi ternyata 
kemudian menemukan keraguan dalam perasaan 
dan pikiran. Karena mulanya kami pun menghadapi 
adanya hal yang sama, sampai akhirnya ditulislah 
bahasan dalam buku ini. Dalam menulis tema ini 
kami berangkat dari prinsip ilmiah yang tidak 
diperselisihkan siapa pun, yaitu: 

Prinsip pertama, bahwa salah satu tujuan utama 
syariat Islam (magashid asy-syari'ah) adalah menjaga 
jiwa. Menjaga jiwa merupakan satu dari lima tujuan 
syariat Islam (magashid asy-syari'ah) yang harus dijaga. 
Tujuan syariat Islam yang lima itu adalah: 

* Menjaga agama (hifzh ad-din) 
* Menjaga kehormatan (hifzhal-irdh) 
e Menjaga badan (hifzh al-badan) 
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* Menjaga harta (hifzh al-mal) 
2 Menjaga keturunan (hifzh an-nasl) 

Menurut tinjauan kesehatan (medis), bila kami 
kaitkan dengan tujuan syariat Islam, maka kami 
mendapati bahwa tujuan utama syariat dalam bidang 
kesahatan adalah menjaga jiwa. Hal ini dapat kita 
cermati dengan rumusan sebagai berikut. 

Pertama, dinyatakan bahwa melindungi jiwa 
dan anggota badan merupakan hal yang primer 
(dharuriyyah). 

Hal yang mendasar dalam tujuan syariat Islam 
melekat dengan kesehatan, yaitu dengan menjaga 
jiwa; baik badan, anggota tubuh maupun menjaga 
kesehatannya dengan menjauhkan dari hal-hal yang 
dapat membahayakan dan membinasakan, dengan 
cara menghindarinya. Tidak boleh menjerumuskan 

(membahayakan) jiwa, baik yang menyangkut raga 
atau jiwanya, kecuali atas dasar yang diperbolehkan 
Allah # yang telah menciptakan dan meniupkan ruh 
pada hamba-hamba-Nya. 

Kedua; segala bentuk bahaya dan yang mem- 
bahayakan diperintahkan untuk dihindari. Salah aL 
hal yang paling penting dalam magashid asy-syariah 


KHITAN 5 


adalah menghindari sesuatu yang membahayakan 
serta segala bentuk penganiayaan. Begitu pula 
terlarang melakukan setiap pekerjaan (sebab) yang 
dapat menjerumuskannya, dan harus menolak setiap 
sesuatu yang mengakibatkan adanya bahaya. 

Oleh karena itu, Allah & menghalalkan segala 
sesuatu yang baik dan memerintahkan untuk 
mengusahakannya. Sebaliknya, Allah mengharamkan 
hal-hal yang jelek dan melarang setiap sesuatu yang 
akan mengakibatkan bahaya. Allah 38 menjelaskan 
sifat-sifat Nabi Muhammad # dalam Taurat dan Injil. 
Dia berfirman, 


"e Onir: Sena 
Se EPA KO Sapa SAN 
ng IPIN, eh NAN t Jayi 

AY 3 ob 23 Tea ap 
ba Tn HS Ar Tel aeie 


ma rr c2 KEE 22, 


on be Ar 


GAN TAM pay 29 09) m9 “A 


to) DANA Ah AJA ANE 
{ey PEN 


“ (Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang 
ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam 
Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh 
mereka mengerjakan yang makruf dan melarang mereka 
dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan 
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka 
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya, 
memuliakannya, menolong, dan mengikuti cahaya yang 
lerang yang diturunkan kepadanya (Al-Qur'an), mereka 
itulah orang-orang yang beruntung.” (Al-A'raf: 157) 
Telah dikemukakan oleh Rasulullah & dalam 
mengharamkan segala sesuatu yang akan berdampak 
bahaya, penganiayaan, dan pengrusakan. Beliau 
bersabda, “Tidak boleh ada yang membahayakan dan 
yang dibahayakan.”' Islam telah menjadikan dasar 
| Imam Malik telah meriwayatkan hadits ini dalam Al-Muwaththa'. 
Imam Asy-Syafi'idalam musnadnya (1/324). Imam Ahmad dalam 


Al-Musnad (1/313 dan 326). Al-Hakim dalam kitab Al-Mustadrak 
(2/66), ia berkata, “Hadits ini shahih atas syarat imam Muslim. 
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pengharaman sesuatu karena madharat, kerusakan, 
dan dosa. Oleh sebab itu Allah # berfirman, 


NA | a 2 Kia 
Ga J FAN 2 = | a é% 2 
AA BB D Pd 


arz Eyr JI s at z 
& >27 
Kea OY Byw 


“Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan 
judi. Katakanlah, ‘Pada keduanya terdapat dosa yang 


besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya.” 


Dari hadits yang telah dikemukakan, timbullah 
kaidah-kaidah umum dalam kaidah syariat. Imam As- 
Suyuthi menjelaskan, terinspirasi dari hadits tadi (tidak 
boleh ada bahaya dan yang dibahayakan) lahirlah 
kaidah umum yaitu; bahaya itu harus dihilangkan (adh- 
dharar yuzal). Ketahuilah sesungguhnya dengan kaidah 
ini lahirlah kaidah-kaidah fikih lainnya yang menjadi 
tolak ukur dalam kajian fikih yang saling berkaitan. 
Di antara kaidah-kaidah tersebut ialah, “Dharurat 

Imam Adz-Dzahabi menyepakatinya. Al-Baihaqi dalam As-Sunan 
(6/69). Ad-Daruquthni (2/77). Dapat dirujuk pula dalam kitab 


Majma' Az-Zawa'id (4/204) dan Mashabih Az-Zujajah karya Al- 
Kitani (3/48). 
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membalehkan yang membahayakan” (adh-dharuratu 
lubihu al-mahdzurat), “Dharurat itu diukur dengan 
tingkat kemadharatannya” (adh-dharurat tugdaru 
lupudrihm), “Kemadharatan tidak boleh dihilangkan 
dengan kemadharatan (adh-dharar la yuzal bidh dharar), 
dan “Memenuhi kebutuhan manusia itu menempati 
posisi dharurat secara umum dan khusus” (al-hajatu 
lansilu manzilata adh-dharurah, ammatan kanat au 
khashah).? 


Islam sebagai agama yang diturunkan oleh Allah 
M kepada manusia, mengetahui dan memahami segala 
kebutuhan yang dihadapi makhluknya tersebut. 
Allah adalah Pencipta manusia, dan Dia pula yang 
menurunkan syariat untuk mereka. Dia mensyariatkan 
untuk mereka apa yang dapat memuliakannya dalam 
kehidupan dunia dan akhirat. Allah 85 berfirman, 


EA 


PE ETRAS 
Ki 


“Apakah Allah Yang menciptakan itu tidak mengetahui 


2 Imam As-Suyuthi, Al-Asybah wa An-Nazha'ir, Penerbit Darul 


Kutub Al-Arabi Beirut, 1407, halaman 173-181 dengan beberapa 
perubahan redaksi. 
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(yang kamu lahirkan atau rahasiakan); dan Dia 
Mahahalus lagi Maha Mengetahui?” (Al-Mulk: 14) 


Allah menciptakan syariat dalam berbagai bidang 
kehidupan manusia dengan tujuan agar tercapai 
sebuah keseimbangan sehingga ia mampu mengemban 
risalah yang diberikan Allah. Di antara risalah yang 
diberikan kepada manusia tersebut ialah agar ia 
menjadi khalifah dan memakmurkan bumi dengan 
manhaj Allah Ta'ala. 


Ketiga; menjaga kesehatan dan diperintahkan 
untuk berobat. Kedua hal ini termasuk dari tujuan 
syariat Islam. Islam menganjurkan berobat, menjaga 
kesehatan dan mencegah dari segala penyakit guna 
terwujudnya keberlangsungan hidup dalam keadaan 
sehat wal-afiat supaya mampu beramal yang produktif, 
menunaikan syariat Allah dan memakmurkan bumi 
dengan sebaik-baiknya. 

Untuk meyakinkan tujuan syariat ini, Allah # 
memerintah untuk berobat. Dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan Imam Ahmad, Al-Hakim, Abu Dawud, 
dan Ibnu Majah, dengan sanad mereka dari Usamah bin 
Syuraik, ia berkata, ketika aku berada disisi Rasulullah 
æ datanglah orang Arab Baduwi, mereka berkata, 
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"Wahai Rasulullah, apakah kami boleh berobat?” Rasul 


menjawab, 

YI 5 A55 A Ob NIA AI Ge G 3 

sea sea aan sanak a up Pa ap 

“Ya. Wahai hamba-hamba Allah berobatlah, sesung- 
guhinya Allah tidak memberikan penyakit kecuali Dia 
memberikan penawarnya kecuali satu penyakit saja.” “ Apa 
itu ya Rasulullah?” tanya mereka. Rasul menjawab, 
"Penyakit tua (pikun). 

Begitu pulaagama Islam menyeru kepada umatnya 
agar senantiasa menjadi mukmin yang kuat fisik, 


emosi, dan spiritualnya. Dalam hal ini Rasulullah & 


bersabda, 


3 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Al- 
Musnad, (4/278) dan hadits nomor (18366). At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya nomor (2039). Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, 
(1/208, 4/322, 423 dan 456) dania menshahihkannya. Tbnu Hibban 
dalam Shahihnya, Kitab Ath-Thibb, (13/426). Al-Baihaggi dalam 
As-Sunan Al-Kubra, 4/2 dan 368, dan 9/343). Abu Dawud dalam 
Sunan Abu Dawud nomor (3855). Ibnu Majah nomor (3436). Lihat 
pula kitab Al-Ahadits Al-Mukhtarah dengan tahqiq Abdul Malik 
Dihaisy, penerbit Makkah Al-Mukarramah, 1410 H, (4/169). Al- 
Istidzkar (8/414). Al-Muhalla (4/176) Tahdzib Al-Atsar (1 /499) dan 
Mushannaf Ibn Abi Syaibah (5/31) 
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AI BN 33 SA SAH 
Ta 


r r 


“Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah 
daripada mukmin yang lemah.” 


Islam menentang keras segala bentuk khurafat 
dan takhayul yang berhubungan dengan penyakit dan 
pengobatan. Seperti pengobatan denganjin, setan, dan 
ruh-ruh jahat. Cara seperti ini sangat ditentang oleh 
Islam. Penyakit dan juga berobat harus dikembalikan 
kepada Allah#£, seperti kenapa sakit, apa penyebabnya, 
apa obat dan bagaimana cara mengobatinya. Allah # 


berfirman, 
AAA Ae Na E ar 


IE JA, a ia - 


“Katakanlah, ‘Sekali-kali tidak akan menimpa kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. 


4 Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dalam Shahih Muslim, 
Kitab Al-Qadr, Bab fil Amr bil Quwwah wa Tark Al-Ajuz, (4/2052 
(26641) 
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Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang- 

orang yang beriman harus bertawakal.” (At-Taubah: 

51) 

Allah menceritakan tentang prinsip Nabi Ibrahim 
di saat sakit, ia mengatakan, “Dan Tuhanku, Yang Dia 
memberi makan dan minum kepadaku, dan apabila aku sakit, 
Dialah Yang menyembuhkan aku. Dan yang akan mematikan 
aku, kemudian akan menghidupkan aku (kembali).” (Asy- 
Syu'ara': 79-81) 

Sebagaimana bahwa lapar tidak akan hilang 
kecuali dengan makan, dan kenyang tidak akan dapat 
diraih kecuali dengan makan, dan semuanya itu karena 
adanya Allah, maka begitu pula sakit dan berobat. Kita 
yakin segala sesuatu datang dari Allah. Allah ## yang 
menjadikan sebab akibat sebagai hukum kasualitas. 
Oleh karena itu Allah mengharamkan Thiyarah, 
ramalan,jampi-jampi yang digantungkan di lleher-leher 
ataupundi rumah-rumah, serta mendatangi dukun dan 
para peramal.” 


Untuk menentang pengobatan cara mereka, maka 
gunakanlah pengobatan secara medis yang sesuai 
dengan Islam. Kita yakin sesungguhnya Allah 35 


5  Asy-Syaikh Al-Oaradhawi, Al-Halal wa Al-Haram. 
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yang menjadikan segala sesuatu, baik sakit maupun 
sembuh.” 


Keempat; pengokohan pemegang risalah khilafah 
di muka bumi. Seperti yang telah diketahui, bahwa 
manusia mengemban amanah di muka bumi ini 
sebagai khalifah dan memakmurkan bumi menurut 
manhaj (aturan) Allah. Dalam pelaksanaannya, 
tentu tidak akan dapat diraih kecuali manusia yang 
mendapatkan amanat tersebut dalam keadaan selamat, 
sehat, kuat, dan mampu untuk mengembannya. Ia 
harus mampu beramal (beraktivitas) dan berpikir 
yang membutuhkan pada kesehatan, kekuatan, 
dan terhindar dari penyakit. Artinya, tujuan syariat 
manusia sebagai khalifah menuntut adanya berobat 
di kala sakit, termasuk juga pencegahannya, sehingga 
ia mampu dengan teguh dalam melaksanakan risalah 
sebagai khalifah di bumi ini. 

Dengan demikian jelaslah bagi kita, bahwa 
mustahil Islam dalam syariatnya memerintahkan 
sesuatu yang akan membinasakan diri dan jiwa 
manusia, atau memadharatkan keduanya. Oleh sebab 
itu, berdasarkan kaidah yang telah dikemukakan, 


6 Lihat, Mawarid Azh-zhammaan, (1/339) 
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kami meyakini untuk menganalisa hal yang paradoks 

Ini Bagaimana mungkin khitan bagi perempuan itu 

merupakan bentuk penganiayaan danpenyiksaan fisik, 

sementara Islam memerintahkannya?! 

Jawaban atas pertanyaantersebut tidakakan keluar 

dari ipa kemungkinan, yaitu: 

e Khitan bagi perempuan tidak termasuk yang 
disyariatkan oleh Islam. Sehingga dalam 
melaksanakannya tidak termasuk wajib maupun 
sunnah. 

s  Khitanyangmenyebabkan bahaya itu merupakan 
khitan yang tidak ada hubungannya atau tidak 
sesuai dengan khitan yang disyariatkan Islam. 

e Adanya kesengajaan kampanye pendistorsian 
terdapat syariat Islam, dengan melekatkan fitnah 
yang keji ini sehingga terjadilah anggapan bahwa 
Islam memelihara tindak kekerasan dan penodaan 
terhadap hak perempuan. 

Dan, agar kita mampu menjawab persoalan 
ini dengan jawaban yang benar, maka marilah kita 
telisik lembaran demi lembaran buku ini. Mudah- 
mudahan kita mendapatkan kejelasan, meraih hakekat 
kebenaran, danhilanglah keraguan dan kebimbangan. 


KHITAN 15 





Khitan dalam Syariat 
Islam 


* Selayang Pandang Sejarah Khitan 


e Khitan Menurut Sunnah An- 
Nabawiyyah 


e Hukum Khitan Menurut Empat Imam 
Madzhab 


* Fatwa-fatwa Mengenai Khitan 





“elayang Pandang Sejarah Khitan 


alam berbagai literatur klasik banyak 

ditemukan bahwa umat terdahulu telah 

melakukan khitan. Dalam Injil Barnabas 
dikemukakan bahwa Nabi Adam adalah orang yang 
pertama kali dikhitan. Khitannya dilakukan setelah 
ia bertaubat dari memakan buah Khuldi. Namun, 
keturunannya meninggalkan praktik ini, hingga Allah 
4 memerintah untuk melakukan khitan kepada Nabi 
Ibrahim sa. 

Dalam dua peradaban besar, Babilonia dan 
Sumariyyah (3500 SM) dapat ditemukan mengenai 
adanya khitan. Dalam catatan tersebut dikemukakan 
secara terperinci mengenai proses khitan. Begitu 
pula generasi selanjutnya, pada masa Tut Anah 
Amon, kerajaan Fir'aun di Mesir (2200 SM) dapat 
ditemukan mengenai praktik khitan. Bangsa Firaun 
melakukan khitan dengan tujuan untuk kesehatan. 
Dalam praktiknya, mereka membius ujung dzakar 
sebelum memotongnya. 

Adapun Yahudi, mereka sangat memperhatikan 
urusan khitan. Mereka menggolongkan orang yang 
tidak dikhitan sebagai orang-orang penyembah berhala 
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yang jahat (paganisme). Dalam kitab suci mereka 
diceritakan, “Berkhitanlah kamu sekalian karena Tuhan 
kamu, dan jauhkanlah orang-orang yang tidak berkhitan dari 
hati-hati kamu sekalian wahai laki-laki Yahudi dan penduduk 
Yerusalem.” 


Ajaran Nasrani pun pada dasarnya memerintahkan 
untuk berkhitan, hal ini dapat ditemukan dalam 
Injil Barnabas yang mengemukakan bahwa Al- 
Masih dikhitan. Dia menyuruh pengikutnya untuk 
melakukan khitan. Akan tetapi, umat Nasrani tidak 
melakukan khitan. 


Sementara orang-orang Arab Jahiliyah, mereka 
melakukan khitan karena mereka mengikuti kebiasaan 
nenek moyang, yaitu Ibrahim š. 

Imam Al-Ourthubi dalam tafsirnya menge- 
mukakan, sesuai kesepakatan para ulama sesung- 
guhnya Ibrahim #& adalah orang yang pertama kali 
dikhitan.? Sungguh telah diriwayatkan dari Abu 
Hurairah -, ra Nabi # kanak 


7 Lihat, Al-Jami' Li Ahkam Al-Qur'an, Ba Imam Al-Ourthubi. 
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Nubi Ibralum we adalah orang yang pertama dikhitan, 
dia adalah orang yang pertama melihat rambutnya 
beruban, yang pertama mencukur kumis, dan orang 


yang pertama kali mencukur rambut kemaluan.” 


Khitan Menurut Sunnah Nabawiyah 
Dalam Sunnah Nabawiyah, banyak ditemukan 


hadits tentang khitan. Sebagian redaksinya menun- 
jukkan umum, sebagiannya menunjukkan laki-laki, 
dan sebagiannya lagi menunjukkan khusus bagi kaum 
l 11 cmpuan. 

Adapun hadits yang redaksinya umum adalah 
sebagai berikut: 

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah æ , dari 
Rasulullah &, “mi beliau bersabda, 


SA por E h Ès) 


“Ada lima hal yang termasuk fitrah (sunnah) yaitu, 
8 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Al-Muwatha' , 
Imam Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad dan Imam Al-Baihagi 


dalam Asy-Syu'ab. 
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berkhitan, mencukur rambut kemaluan, mencabut bulu 
ketiak, memotong kuku dan mencukur kumis.”? 


Dalam hadits ini dapat diketahui sesungguhnya 
khitan termasuk di antara sunnah fitrah yang 
diperintahkan kepada setiap orang. Para ulama 
menjelaskan apa yang dimaksud dengan fitrah, 
yaitu, sunnah. Sebuah cara/kebiasaan ajaran agama 
yang menjadi syiar dan keistimewaan Islam. Allah #£ 
berfirman, 


KU? A 


a Ga oN Gas ab 


M 3 Ma PADAN Tin) 
M3 Al KN ja 
KA SI KA LN 
Ce OSN 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah, (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus: 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (Ar- 
Rum: 30) 


4 
$ 


9 Haditsinishahih diriwayatkan oleh Imam Muslim, (1/221). Kitab, 
Bersuci, Bab, Kebiasaan Bersih. , 
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Kuman Allah 4 dalam ayat yang lain, “Kemudian 
kami wahyukan kepadamu (Muhammad), “Ikutilah agama 
[brali seorang yang hanif dan bukanlah dia termasuk orang- 


orang yang mempersekutukan Tuhan.” (An-N ahl: 123) 

Di antara millah (ajaran/ syariat) Ibrahim 38 ialah 
khitan, Dari Abu Hurairah æ ia berkata, Rasulullah # 
bersabda, “Nabi Ibrahim $$ berkhitan dengan kapak di saat 


dua berumur delapan puluh tahun.” 


Mengenai khitan terdapat beberapa hadits yang 
menyatakan hal ini, di antaranya: 


e Sabda Rasulullah £ kepada orang yang baru 


masuk Islam. 


Pal 2 o” 
KE AN ab Sg) 


“ Singkirkanlah olehmu perilaku kekufuran dan 
berkhitanlah.”” 


I0 Haditsini diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dalam kitab, Nabi- 
nabi, Bab, firman Allah & (wattakhadzallahu ibrahima khalila) hadits 
nomor (3178). 

Hadits diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya (halaman 
89) nomor (356) Al-Hafizh berkata, “Hadits ini mungathi', Utsaim 
dan bapaknya tidak dikenal.” Talkhish Al-Habir (4/153) Al-Albani 
menghasankannya dengan beberapa syawahid. Lihat kitab Al- 
Irwa' (1/120). Sunan Abu Dawud dengan tahkik Masyhur nomor 


(356). 
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Rasulullah £ bersabda, 
3 8 sad 213 o -£ « 
“Je Ge OLA A Isi 


“Apabila bertemu dua yang dikhitan (kemaluan), maka 
wajib mandi.” 


Dalam hadits ini menunjukkan bahwa perempuan 


itu dikhitan. Dan dalam hadits yang lain diutarakan 
tentang khitannya perempuan sekalipun tidak 
dikemukakan secara terperinci. Namun, laki-laki dan 
perempuan keberadaannya sama-sama dikhitan. 


Dari Sa'id bin Jubair &, ia berkata, Ibnu Abbas 
& ditanya, “Umur berapa kamu saat Rasulullah 
& wafat?” Ia menjawab, “Aku saat itu telah 
dikhitan. Dan pada waktu itu, orang-orang tidak 
dikhitan kecuali mereka telah mengetahui (dapat 
membedakan yang benar dan salah).”" 


Hadits dari Ummu Athiyyah es, ia adalah 


12 Shahih Ibn Hibban, Kitab, Bersuci, wajibnya mandi setelah 


bersetubuh (volume 3, halaman 456) nomor (1181). Al-Albani 
menshahihkannya dalam Shahih Al-Jami' nomor (385). Imam 
Muslim meriwayatkan hadits yang semakna dengan redaksi, 
“Apabila duduk di antara cabang yang empat, dan memegang kemaluan 
maka sungguh telah wajib mandi.” Muslim, Kitab Haidh, Bab, Mandi 
dikarenakan keluar air. Nomor (526). 


13 Hadits riwayat Imam Al-Bukhari (volume 5, halaman 2320). 
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perempuan yang terbiasa mengkhitan anak-anak 
perempuan, Rasulullah & bersabda kepadanya, 


z 
-og 


e AEN a PE SP S3 VI a 
TaD 


“Kuranginglah sedikit dan janganlah kamu 
menghabiskan nya, karena dengan melakukan itu akan 
mencerahkan wajah dan memberikan kehormatan ketika 
menikah (kenikmatan bersenggama).” Dalam hadits 
lain Rasulullah mengatakannya dengan redaksi 
kmi yang berarti kurangi, sebagai pengganti kata 
Ikhfidhii (kurangi). Dari hadits-hadits ini jelaslah 
mengenai masyru'iyah-nya (disyariatkannya) 
bahkan sifatnya anjuran- khitan bagi kaum 
perempuan. 
Dari Ibnu Abbas & dalam hadits marfu’ Rasulullah 
d bersabda, “Khitan hukumnya sunnah bagi laki- 
laki dan mukarramah (merupakan kemuliaan) bagi 
perempuan." Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Al-Baihaqi 4g dan ia melemahkan hadits ini.” 





14 HaditsriwayatImam Al-Hakim (volume 3, halaman 603) Al-Albani 


menshahihkannya dalam Shahih Al-Jami' nomor (236). 


I5 Sunan Al-Baihaggi, Kitab, Minuman-minuman, Bab, Penguasa 


membenci khitan. (volume 8, halaman 324) Al-Hafizh mendhaifkan 
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e Telah meriwayatkan Ibnu Al-Mundzir a dari 
Abi Barzah +, ia berkata, kami bertanya kepada 
Rasulullah & tentang laki-laki yang belum dikhitan 
melaksanakan haji ke Baitullah. Rasulullah & 
menjawab, “Tidak boleh, sehingga dia berkhitan.” 
Ibnu Al-Mundzir dan yang lainnya melemahkan 
keterangan ini. 


Dan, apabila kita meneliti hadits-hadits yang telah 
dikemukakan, kita akan mendapatkan dua hal: 


Pertama, hadits-hadits yang shahih, akan tetapi 
tidak denganjelas dan tegas menunjukkan perintah 
khitan bagi perempuan dan anjuran kepadanya. 


Kedua; hadits-hadits yang diperselisihkan di 
kalangan ahli ilmu tentang keshahihannya, dan 
ia secara jelas menunjukkan syariat khitan bagi 
perempuan. 


hadits ini dalam Talkhish Al-Habir. Ia berkata, “Telah meriwayatkan 
hadits ini Ahmad dan Al-Baihaqi dari hadits Al-Hajaj bin Artha'ah 
dari Abi Al-Malih bin Usamah dari bapaknya. Keadaan Al-Hajaj 
bin Artha'ah adalah mudalls dan juga mudhtharib. Al-Baihagi 
berkata, hadits ini mungathi'. Talkhish Al-Habir (4/153) penerbit 
Muassasah Oordova. 

16 Lihat, Talkhish Al-Habir (4/153) kedudukan haditsnya lemah, akan 
tetapi hadits ini diamalkan sampai sekarang. Lihat, Al-Khitan lil Bar 
(halaman 50). 5 
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Akan telapi, para ulama berkata: sesungguhnya 
hadits-hadits yang menjelaskan tentang sunnah- 
(ummah fitrah yang menyebutkan khitan di dalamnya 

haditsnya shahih- bukan berarti hanya untuk laki-laki 
dan menafikan perempuan. Karena asal dalam hukum 
adalah bersifatumum (untuk laki-laki dan perempuan). 
Begitu pula perintah mengikuti millah Ibrahim %5, 
dan di antara millahnya ialah khitan. Sebagian ulama 
bahkan mewajibkan khitan bagi perempuan dengan 
Jalil tersebut. Mereka juga berargumen dengan hadits, 


17 
“Ketika bertemu kemaluan dengan kemaluan...” 


Dan sekarang, kami kemukakan pendapat- 
pendapat para ahli fikih mengenai hukum khitan 
baik bagi laki-laki maupun perempuan. Pendapat- 
pendapat mereka tidak akan keluar dari tiga hukum 
sebagaimana yang terdapat dalam kitab Al-Mausu 'ah 

U-Fighiyyah (Ensiklopedi Hukum Islam). Kami akan 
ineringkasnya di sini dengan mengutarakan beberapa 
nukilan dari kitab-kitab para ulama dari masing- 


masing madzhab. 


t7 Lihat, Khitan Al-Banat.... baina Al-Figh wa Ath-Thibb, karya Hatim 
Al-Hajj. | 

I8 Lihat, Al-Mausu'ah Al-Fighiyyah (19/ 28-29) Kementerian Waqaf 
Kuwait. 
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Hukum Khitan Menurut Pendapat para Imam 
Madzhab 


Para ulama madzhab berbeda pendapat mengenai 
hukum khitan laki-laki dan perempuan. Perbedaan 
pendapat tersebut terhimpun dalam tiga pendapat 
sebagai berikut: 


Pertama; khitan hukumnya wajib bagi laki-laki dan 
perempuan. 

Pendapat ini ialah pendapat As-Syafiiyyah, 
Al-Hanabilah dan sekelompok madzhab Malik. An- 
Nawawi is berkata dalam kitab Al-Majmu’, “Menurut 
kami dan mayoritas ulama, berkhitan adalah wajib bagi 
laki-laki dan perempuan. Al-Khathabi menghikayatkan 
cerita ini. Begitu pula Ahmad mewajibkan khitan.” 
Dalam perkataan akhirnya, An-Nawawi ais berkata, 
“Pendapat yang shahih dan terkenal menurut Imam 
Asy-Syafi'i dan ketetapan para ulama menegaskan 
tentang wajibnya khitan bagi laki-laki maupun 
perempuan.” 


Dalam kitab, Asna Al-Mathalib disebutkan - 
mengenai pembicaraan khitan bagi laki-laki dan 


19 Lihat, Al-Majmu' (1/350) karya Imam An-Nawawi si, penerbit 
Al-Muniriyyah. 
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pwrempuan-, Berkhitan adalah wajib, kewajibannya 
bayu orang yang telah baligh dan berakal, sebagaimana 
tuman Allah 4, Kemudian Kami wahyukan kepadamu 
(Muhammad), “Ikutilah agama Ibrahim seorang yang 
hanif dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan.” (An-Nahl:123) dan diantara 
mullah (ajaran) Nabi Ibrahim #83 adalah khitan. 


Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al- 
Bukhari dan Muslim dikemukakan, “ Sesungguhnya 
Nabi Ibrahim 8 berkhitan ketika berumur delapan puluh 
tahun.” Dalam riwayat Ibnu Hibban dan Al-Hakim 
dikemukakan, “Bahwa Nabi Ibrahim xæ berkhitan saat 
berumur seratus dua puluh tahun.” Ada pula yang 
mengatakan saat berumur tujuh puluh tahun. Oleh 
karena itu, Rasulullah # memerintah kepada seorang 
laki-laki yang baru masuk Islam agar berkhitan. Hadits 
riwayat Imam Abu Dawud.” 

Diutarakan oleh pengarang kitab Syarh Muntaha 
Al-Iradat, kewajiban berkhitan bagi laki-laki adalah 
dengan memotong ujung zakar (kelintit). Adapun bagi 
perempuan adalah dengan mengambil (mengelupas) 
kulit yang ada di atas tempat farji yang menyerupai 
jengger ayam jantan (klitoris). 

1) Lihat, Asna Al-Mathalib (4/165) penerbit Dar Al-Kitab Al-Islami. 
"| Lihat, Syarh Muntaha Al-Iradat (1/44). 


KHITAN 29 


Dalam kitab, Kasysyaf Al-Qana' disebutkan 
bahwa kewajiban berkhitan bagi laki-laki maupun 
perempuan adalah bersumber dari sabda Rasulullah 
88,“ Apabila bertemu dua yang dikhitan (bersetubuh) maka 
wajiblah mandi.” Hadits ini menunjukan sebagai dalil 
bahwa perempuan dan laki-laki dikhitan. Dalam farji 
perempuan terdapat anggota tubuh yang lebih (kelintit 
perempuan), oleh karena itu harus dihilangkan. Hal ini 
sebagaimana sama dengan laki-laki.” 


Kedua, berkhitan wajib bagi laki-laki dan sebagai 
bentuk kemuliaan bagi perempuan. Ibnu Oudamah 
Al-Magdisi dalam kitabnya Al-Mughni mengutarakan, 
bahwa khitan bagi laki-laki wajib hukumnya. Adapun 
bagi perempuan tidaklah wajib, akan tetapi sebagai 
mukarramah (kemuliaan). 

Ketiga, khitan sunnah bagi laki-laki dan mukarramah 
(kemuliaan) bagi perempuan) 

Pendapat ini adalah salah satu dari dua riwayat 
yang dikemukakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal äts, 
juga pendapat Hanafiyyah dan Malikiyyah. Mereka 
berpendapat, bahwa berkhitan sunnah hukumnya bagi 
laki-laki dan mustahab (anjuran) atau mukarramah 


22 Kasysyaf Al-Qana' (8/80). 
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(kemuliaan) bagi perempuan yang sifatnya bukan 
sunnah 

Az Zaila'i s berkata, “Hukum asal dalam 
berkhitan adalah sunnah hal ini sebagaimana terdapat 
dalam hadits. Berkhitan adalah syiar Islam dan 
keistimewaannya. Kalaulah penduduk satu daerah 
bersepakat untuk meninggalkannya, maka pemimpin 
nepara tersebut harus memerangi mereka. Khitan tidak 
boleh ditinggalkan kecuali karena keterpaksaan saja 
(dharurah). 

Khitan bagi perempuan bukan sunnah, akan tetapi 
mukarramah (kemuliaan). Dan bagi laki-laki adalah 
tunnah serta akan memberikan kelezatan (kenikmatan) 
inat bersetubuh.” 

Dalam Syarh Mukhtashar Khalil karya Al-Khurasyi 

ix disebutkan, bahwa hukum khitan adalah sunnah 

bagi laki-laki dengan memotong kelintit yang menutupi 
ujung dzakar. Dan hukumnya istihbab (anjuran) 
bagi perempuan, dan cara mengkhitannya dengan 
memotong (mengurangi) klitoris yang terdapat pada 
bagian atas lubang farji.” 


"3 Tanbih Al-Haga'ig Syarh Kanzu Ad-Daga'ig (6/ 227-228) penerbit Dar 
Al-Kitab Al-Islami. 
4 Kedudukan istihbab berbeda (bukan) sunnah 
25 Lihat, Syarh Mukhtashar Khalil (3/49) karya Al-Khurasyi. Penerbit 
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Fatwa-fatwa Mengenai Khitan 


Setelah kami kemukakan pendapat-pendapat 
ahli fikih mengenai hukum khitan bagi laki-laki 
dan perempuan, dalam kesempatan ini kami akan 
uraikan secara khusus fatwa-fatwa para ulama yang 
berhubungan dengan khitan perempuan. Kenapa hal 
ini kami kemukakan? Halini penting, untuk menjawab 
keraguan dan kebimbangan umat muslim yang awam 
mengenai hukum khitan perempuan. 


e Syaikh Alam Nashr, mantan Mufti Mesir berkata, 
“Sesungguhnya khitan perempuan termasuk syiar- 
syiar Islam, sebagaimana dikemukakan dalam 
sunnah nabawiyah. Kaum muslimin telah sepakat 
dalam melakukannya, bagitu pula para ulama 
sepakat atas pensyariatannya. Akan tetapi, para 
ulama berbeda pendapat mengenai hukumnya, 
apakah kedudukannya wajib atau sunnah. Kami 
memilih kepada fatwa yang menghukumi sunnah, 
hal itu disebabkan kerajihan sanad dan dalilnya 
argumentatif.” Ini adalah penjelasan Dar Al-Ifta* 
mengenaijawaban dari pertanyaan hukum khitan 
perempuan. Halini termuat pada fatwa Dar Al-Ifta* 
Mesir nomor 280/63 tanggal 11 September 1950 M. 


Dar Al-Fikr. 
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s Syaikh Jadul Haq Ali Jadul Hag, mantanSyaikh Al- 
Ashar Mesir berkata, “Mengenai khitan, sungguh 
permasalahan tersebut dapat kita merujuk pada 
nash-nash syar'i, juga pendapat-pendapat ulama 
fikih yang dalil-dalilnya dari kitab-kitab sunnah 
dan fikih. Khitan bagi laki-lakimaupun perempuan 
adalah sifat dari fithrah, Islam mengajarkan dan 
menganjurkan untuk melakukannya. Hal ini 
dapat kita ketahui seperti apa yang telah diajarkan 
oleh Rasulullah Æ mengenai tata cara khitan. 
Bagi perempuan dikhitan dengan cara sedikit 
mengurangi bagian klitoris yang terdapat dalam 
ujung kemaluan perempuan. Seperti itulah tatacara 
yang dianjurkan dalam mengkhitan perempuan.” 


Al-Baidhawi berkata,” “Sesungguhnya hadits 
‘Ada lima hal yang termasuk fithrah...” hadits tersebut 
mempunyai cakupan makna yang umum baik khitan 
laki-laki maupun perempuan. Asy-Syaukani berkata 
dalam kitab Nail Al-Authar, “Sesungguhnya makna 
fithrah termasuk sunnah. Tetapi, maksud sunnah disini, 
bukansunnah dalamistilah fikih yang berarti kedudukan 
hukum, seperti fardh, wajib, ataupun mandub. Maksud 


26 Lihat, Nail Al-Authar (volume 1, halaman 113) karya Imam Asy- 
Syaukani. 
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sunnah di sini ialah cara atau kebiasaan (syiar) Islam. 
Dan lafazh sunnah di sini adalah tinjauan etimologi 
(bahasa) yang maknanya lebih umum dari arti sunnah 
menurut istilah ulama ushul fikih. 


Dari sini, para ulama madzhab bersepakat, bahwa 
khitan bagi laki-laki maupun perempuan merupakan 
kebiasaan (fithrah) dan syiar Islam, suatu perkara yang 
terpuji. Dan, bila kita telaah pada kitab-kitab karya 
mereka maka tidak akan ditemukan yang melarang 
khitan bagi laki-laki maupun perempuan, ataupun 
menghukumi tidak boleh bagi perempuan karena 
menganiaya mereka. Apabila ditelusuri dalam hadits, 
Rasulullah & pernah memerintah khitan kepada 
Ummu Habibah wg. 


Adapun para ulama terdapat perbedaan dalam 
masalah hukum. Ada yang berpendapat wajib, 
sunnah, dan mukarramah. Perbedaan mereka hanya 
sebatas tingkatan hukum tersebut. Hal ini dapat 
kita perhatikan, dari apa yang di nukil dari fikih 
Imam Abu Hanifah,” ia berkata, “Apabila penduduk 
Mesir bersepakat untuk meninggalkan khitan, maka 
perangilah mereka oleh waliyul amr (penguasa/ 


27 Al-Ikhtiyar Syarh Al-Mukhtar (volume 2, halaman 121). 
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pemimpin) karena khitan termasuk syiar-syiar Islam 
dan keistimewaannya." 

Disampingitu, bahwa khitan adalah millah Ibrahim 
Wi, dan ia sungguh telah melakukan khitan. Khitan 
mlalah syariatnya, kemudian Nabi Muhammad & 
menyiarkan kembali kebiasaan tersebut. Oleh karena 
itu, syaikh Jadal Hag sepakat dengan penafsiran 
Imam Asy-Syaukani #&, yang menyatakan bahwa 
khitan adalah sunnah, yang merupakan definisi 
secara etimologis, yaitu karakter Islam, syiar, dan 
keistimewaan Islam, hal ini sebagaimana termaktub 
dalam fikih Hanafiyah. 


Dari penjelasan-penjelasan tersebut jelaslah 
jawaban mengenai khitan perempuan. Ia adalah 
termasuk fitrah dan karakter Islam. Rasulullah & telah 
mengajarkan hal tersebut kepada umatnya. Maka 
dengan demikian, tidak boleh kita meninggalkan 
ajarannya. Apalagi berprinsip dengan menyalahinya, 
sekalipun seorang dokter speailis yang mengetahui 
ilmu medis. Ingatlah sesungguhnya ilmu itu 
berkembang (tathawwur), pengetahuan mereka bersifat 
hipotesa. Artinya pandangan dan pengetahuannya 
berubah karena ilmunya. Dan, dalam kenyataan kita 
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dapati bahwa tidak sedikit pendapat satu dokter 
berbeda dengan dokter yang lain.” 


e Syaikh Al-Qaradhawi berfatwa mengenai khitan 
perempuan. Ada seseorang yang mengirimkan 
surat dan memohon penjelasan mengenai isu yang 
sedang hangat di dalam berbagai media yaitu 
mengenai khitan perempuan. Pertanyaannya 
adalah sebagai berikut: Apakah khitan bagi 
perempuan itu haram? Apakah orangtua yang 
mengkhitan anak perempuannya berdosa? 
Bagaimana pendapat syaikh Al-Qaradhawi 
mengenai hal tersebut? 

Jawaban syaikh Al-Qaradhawi, “Dengan menyebut 
nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Segala puji bagi Allah. Shalawat dan salam tercurah 
kepada baginda pemimpin umat, Muhammad &, amma 
ba'du. 

Jika mengkaji pendapat-pendapat para ahli fikih 
mengenai khitan perempuan, juga pandangan ulama 
madzhab, maka kita akan mendapati beragamnya 
pendapatmereka tentang halini. Ada yang mengatakan 
wajib, ada yang berpendapat istihbab, dan ada 
pula yang berpandangan sunnah bagi laki-laki dan 
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mukarramah bagi perempuan. Hukum permasalahan 
Ini tidak terdapat kesamaan. 

Tetapi, bagi saya untuk keluar dari perbedaan 
tersebut adalah dengan cara menggabungkan semua 
pendapat mereka, yaitu bahwa khitan bagi perempuan 
hukumnya boleh (jawaz). Boleh, bukan berarti istihbab 
(anjuran) dan bukan pula wajib. Saya tegaskan 
bahwa bagi yang berpendapat wajib atau istihbab 
tidak akan menafikan boleh. Begitu pula bagi yang 
berpendapat mukarramah, maka hukum boleh lebih 
dekat kepadanya. Karena arti dari mukarramahadalah 
perkara yang terpuji dan dianggap baik menurut 
kebiasaan. Dengan demikian, khitan perempuan boleh 
dilakukan. 


Kesimpulan 

Setelah mencermati berbagai fatwa maka kita 
dapat simpulkan, tidak didapati dari ulama fikih yang 
menyatakan bahwa khitan perempuan itu hukumnya 
haram, makruh tahrim (mendekati haram), ataupun 
makruh tanzih (penyucian). Justru yang ada, mereka 
sepakat bahwa khitan bagi perempuanitu disyariatkan 
dan boleh melakukannya. 


Kesepakatan bulat para ulama ini terdapat 


KHITAN 37 


dari semua madzhab dan ahli fikih. Dan di antara 

argumentasi yang membolehkan pekerjaan ini adalah 

“Sesuatu yang dianggap baik oleh penduduk, akan dianggap 

jelek oleh yang lain apabila meninggalkannya.” Yang 

harus diingat dalam pelaksanaan khitan adalah 
kemuliaan, lakukan dengancara yang baik, tidak boleh 
menyakiti dan tidak boleh berlebihan. Berkhitanlah 
dengan tidak melakukan perbuatan yang diharamkan 

(mengkhitan dengan cara menganiayanya). Orang 

yang melakukannya tidak boleh menganiaya anak 

perempuan, cukup dengan memotong sedikit 

(mengurangi) bagian kelintit farjinya, seperti yang 

termaktub dalam hadits yang telah dikemukakan 

sebelum ini. Janganlah terpropaganda dengan 
berprinsip bahwa khitan perempuan merupakan 
bentuk penganiayaan bagi perempuan pada abad ke 
dua puluh satu! 

Batasan-batasan syariat yang disepakati dalam 
mengkhitan perempuan adalah sebagai berikut: 

e Tidak boleh menganiaya apalagi sampai melewati 
batas, yaitu penghilangan (pembinasaan) dengan 
cara memotong habis kelintit farji perempuan. 
Sehingga perempuan akan kehilangan dalam 
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mendapati kenikmatan biologis yang disyariatkan. 
Praktik ini di kalangan masyarakat Mesir lebih 
dikenal dengan istilah khitan Fir'aun.” 

* Tidak boleh dilakukan oleh orang yang bukan 
ahlinya, seperti yang diyakini dan dipraktikkan 
oleh masyarakat pedalaman ataupun yang tidak 
berpendidikan. Orang yang melakukan khitan 
haruslah dokter spesialis dan yang ahli dalam 
bidangnya. Rasulullah & bersabda, 
wa - A O aoi 3 io PoC 
JS SR i- aay S a ò 


| 
$ 

0 
Ae 


“Sesungguhnya Allah mewajibkan ihsan -menyerahkan 
kepada orang yang berkompeten- dalam setiap sesuatu.” 
Danjika melakukan khitan bukan oleh ahlinya, itu 
tidak termasuk ihsan. 


e Tidak boleh menggunakan peralatan kecuali harus 


28 Praktikini adalah dengan cara memotong kelentit farji, sehingga 


menganiaya perempuan, padahal yang di sunahkan adalah 
dengan mengurangi (mengelupas) sedikit saja bagian kelintit 
farjinya. Menurut medis, jika mengkhitan perempuan dengan 
cara memotongnya maka akan berakibat hilangnya kenikmatan 
saat bersenggama, dan tentu hal ini merugikan kaum perempuan 


-penj. 
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yang bersih, steril, dan sesuai untuk melakukan 
khitan. Begitu pula tempat yang akan dijadikan 
praktik khitan harus pada tempatnya seperti 
rumah sakit, klinik, atau medikal centre. Tidak 
boleh menggunakan peralatan dan cara tradisional 
yang akan membahayakan anak perempuan yang 
dikhitan. Juga, tidak boleh dilakukan proses khitan 
di tempat yang tidak disiapkan untuk berkhitan, 
hal ini biasa terjadi di daerah-daerah pedalaman 
(perkampungan) yang akan berakibat fatal jika 
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan 


Apabila kita mencermati dan menempuh tiga hal 


yang telah diutarakan di atas, rasa-rasanya kita tidak 


berani mengatakan bahwa khitan bagi perempuan 


adalah dilarang, atau merupakan penganiayaan bagi 


kaum perempuan. Tidak ada alasan untuk menolaknya, 


jika dokter spesialis yang dijadikan rujukan dalam 


perkara ini. Allahu A'lam. 
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Batasan Khitan 
Perempuan dalam Islam 


e Pengantar Ilmu Kedokteran tentang 
Organ Reproduksi 

e Macam-macam Khitan Perempuan 
Menurut Badan Kesehatan Dunia 
(WHO) 

e Batasan Mengkhitan dalam Syariat 
Islam 

e Kajian Ilmiah yang Tidak Valid 

e Hentikan Model Khitan yang Tidak 
Sesuai Syariat 


ah elah kita mengetahui tentang syariat khitan 
( ' untuk perempuan dalam ajaran Islam dan 
È) pendapat para ulama fikih mengenai hukumnya, 
sampailah kita kepada pembahasan penting mengenai 
batasan Islam dalam mengkhitan perempuan. 


Maksud batasan di sini ialah, ukuran bagian 
vang dikhitan dari kemaluan perempuan. Batasan 
tmi telah diajarkan Rasulullah &, dan diwariskan 
ilmunya kepada para ulama agar kaum muslimin 
melakukan sebagaimana mestinya. Namun, sebelum 
kata memasuki pembahasan tersebut secara mendalam, 
perlu penulis kemukakan beberapa istilah yang 
berkaitan dengan nama-nama anatomi yang erat 
kaitannya dengan kelamin, baik laki-laki maupun 


perempuan. 


Pengantar Ilmu Kedokteran tentang Organ 
Reproduksi 


Dalam masa pembentukan, semua organ tubuh 
pada dasarnya dari janin yang ada dalam kandungan 
adalah sama, tidak dapat dibedakan jenis kelaminnya 
apakah ia laki-laki ataupun perempuan hingga ia 
berumur tujuh minggu.? Ilmu kedokteran (medis) ini 


29 Untuk lebih dalam mengetahui masalah ini dapat merujuk pada 
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cocok dengan apa yang termaktub di dalam hadits. 


Rasulullah & bersabda jala halini, 
a 


Ki 3 = aan ot áy E 


ada 3 Da Laras g5 BeA tar 
E Pi pra mi Jú 5 25 Was, CAN 


Da Tea E 


CJ aa Lb menara Te 


bata RR. 8 


Bj den Aa Pa Si 


JIN) AU IE hp 


“Apabila air mani (sperma) setelah pembuahan yang 
berada di dalam janin berumur empat puluh dua malam 
(hari), Allah #£ mengutus malaikat untuk membentuk 
janin tersebut, menciptakan pendengaran, pen glihatan, 
kulit, daging dan tulangnya. Setelah selesai, malaikat 


www — 
buku, Khalaga Al-Insan baina Ath-Thibb wa Al-Qur'an (Penciptaan 
manusia menurut medis dan Al-Qur'an) karya Dr. Muhammad Ali 
Al-Bar (halaman 283-292) penerbit Ad-Dar As-Su'udiyyah. 
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bertanya kepada Allah, “Wahai Rabb, apakah jenis 
kelaminnya laki-laki atau perempuan?” kemudian 

Mlah 8 menentukan sesuai dengan kehendak-Nya. 
Malaikat pun mencatat seperti yang diperintahkan 

lah. Kemudian malaikat bertanya lagi, “Wahai Rabb, 
bagaimana dengan umurnya?” Allah 35 menentukan 
umurnya sesuai dengan kehendak-Nya, dan malaikat 
mencatat sesuai dengan perintah Allah 4. Kemudian 
malaikat bertanya lagi, “Wahai Rabb, bagaimana 
dengan rezekinya?” lalu Allah menentukan rezekinya 
sesuai dengan kehendak-Nya, dan malaikat mencatat 

esnai dengan perintah-Nya. Kemudian malaikat 
mengeluarkan catatan tersebut dari tangannya, dan 
malaikat tidak menambah maupun mengurangi dalam 


urusan tersebut.” 


Pembentukan jenis kelamin dalam kandungan 
mi, apakah ia laki-laki ataupun perempuan didasari 
dari jenis kromosom dan hormonnya. Ia berawal 
dari kuncup kecil yang terletak pada tempat yang 
belah. Kemudian kuncup ini tumbuh berkembang, 
ia akan menjadi batang dzakar bila laki-laki dan 


wW Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya, 
Shalih Muslim, yang diterima oleh sahabat Hudzaifah bin Usaid 
Al-Ghifari &. 
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menjadi klitoris jika perempuan. Tempat yang belah 
tersebut akan tetap pada organ perempuan dan ia akan 
membentuk bibir kemaluan perempuan (labia majora). 
Adapun jika laki-laki, tempat yang belah tadi akan 
berkoherensi di samping keduanya dan membentuk 
kantung, biji dzakar (scrotum). Kemudian turunlah biji 
pelir (testis) ke kantong tadi yang di dalam kantong 
tersebut tempat untuk dua biji pelir (testis) tersebut. 


Dalam tinjauan ilmu anatomi (tentang anggota 
badan) sesungguhnya batang dzakar berhimpun 
(berhadap-hadapan) dengan klitoris (menurut tinjauan 
ulama fikih dikenal dengan sebutan biji, karena 
memang bentuknya seperti biji atau setengah bentuk 
bola). Perhatikan, sesungguhnya klitoris bukanlah 
kulit. Ia adalah pembentukan dari rangkaian organ 
kelamin yang terbentuk sama dengan batang dzakar. 
Adapun kulup yang terdapat pada ujung dzakar 
(foreskin) adalah yang dipotong ketika kemaluan laki- 
laki dikhitan. Sedangkan kulup perempuan (clitoral 
hood) terdapat pada bagian klitoris. Para ulama fikih 
mengetahui clitoral hood dengan istilah kulit yang 
timbul atau kulit yang menyerupai jawer ayam. 


Adapun fungsi organ tersebut, sesungguhnya 
batang dzakar dan klitoris adalah organ ereksi untuk 
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cavernous, yaitu organ yang akan mendapatkan 
kenikmatan di saat bersetubuh. Adapun kulup yang 
menutupi batang dzakar begitu pula yang terdapat 
pada klitoris, keduanya belum diketahui fungsi dari 
keduanya. Bahkan dalam keduanya berkumpul 
dan berakumulasi kotoran-kotoran (smegma) yang 
membahayakan. 


Dari penjelasan tersebut, kita dapat mengambil 
kesimpulan, sesungguhnya pada laki-laki terdapat 
kulup yang menutupi ujung batang dzakar (foreskin). 
Dan, dalam kemaluanperempuan ada pula kulup yang 
terdapat pada klitoris (clitoral hood). 


Kulup Perempuan (Clitoral Hood/Qalfah Al-Bazhar) 


Clitoral hood adalah sebuah istilah bagi kulit yang 
terdapat pada bagian atas kemaluan dengan klitoris. Ia 
dibentuk dari bagianatas yang terbentang dan selaput 
kemaluan, di antara keduanya ia berada. Pada bagian 
atas adalah kulit biasa, dan bagian yang menghadap 
klitoris adalah selaput (kulit tipis) yang memisahkan 
item (bahan/ materi) yang berkenaan dengan minyak 
dari kelenjar taisun. Item minyak ini ketika berkumpul 
dinamakan dengan smegma. 


Smegma adalah tempat yang banyak terhimpun 
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serta berkembangbiaknya bakteri, jamur-jamur, dan 
virus-virus yang akan mengakibatkan peradangan, 
simehisis, penyakit kulit, dan menimbulkan bau yang 
tidak sedap. 


Adapun ukuran clitoral hood dan tingginya 
(panjang) tergantung organ perempuan lainnya. Dalam 
anatomi tubuh, tidak ada kaitan (besar kecilnya) antara 
clitoral hood dengan bibir kemaluan wanita. Clitoral 
hood ini dalam laki-laki dinamakan dengan kulup 
(foreskin).*! 


Macam-macam Khitan Perempuan Menurut Badan 
Kesehatan Dunia (WHO) 


Badan Kesehatan Dunia (WHO) telah melakukan 
penelitian tentang pengaruh khitan perempuan. 
Lembaga ini memantau dan mengawasi terhadap 
kemungkinan adanya bahaya dan akibat negatif dari 
pelaksanaan khitan perempuan. Dan, kami akan 
mendiskusikannya mengenai kajian ini. Akan tetapi 
sebelum membahas tentang penelitian tersebut, kami 
akan paparkan dahulu mengenai pemahaman Badan 
Kesehatan Dunia terhadap masalah khitan. 

31 Lihat buku, Khitan Al-Inats Asy-Syar'i Ru yath Thibbiyyah (Khitan 


Perempuan dalam Tinjauan Medis), karya Dr. Sitta Al-Banat Khalid 
Muhammad Ali. 
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Para peneliti yang berada dalam badan tersebut 
memberi catatan: “Telah terdapat penyimpangan 
dalam khitan perempuan. Kebiasaan-kebiasaan 
(khitan perempuan) yang terjadi dalam kaitannya 
dengan hal tersebut, yaitu berupa menghilangkan 
(memotong) organreproduksi bagian luar perempuan, 
baik sebagian atau seluruhnya, atau (sebagai akibat 
potongan tersebut) memunculkan adanya efek- 
efek negatif lain terhadap anak perempuan yang 
bersangkutan. Mereka melakukan hal tersebut bisa 
saja karena dilatarbelakangi ilmu pengetahuan, agama, 
ataupun berobat yang sebenarnya tidak berfungsi 
sebagai pengobatan.” 

Pada masa sekarang, praktik penyimpangan 
tersebut bermacam-macam bentuk dan caranya, di 
antaranya: 

Pertama: membedah klitoral kerudung (clitoral hood) 
bersamaan dengan klitoris, baik sebagian, semuanya, 
ataupun bagian lainnya. 

Kedua, pembedahan klitoris bersamaan dengan 
bibir kemaluan, baik sebagian ataupun semuanya. 


Ketign, pembedahan organ reproduksi bagian luar, 
baik sebagian ataupun semuanya. Di samping itu juga 
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melakukan penyempitan (pembatasan) lubang vagina 


(dengan melakukan penjahitan).2 

Kesimpulan tersebut adalah hasil dari penelitian 
Badan Kesehatan Dunia (WHO). Hal itu yang 
sering kali dimanfaatkan untuk menjadi argumen 


bagi sekelompok orang yang tidak setuju -bahkan 
mempropagandakan untuk meninggalkan- khitan bagi 
perempuan. Sebelum kami mendiskusikan masalah 
tersebut secara terperinci, kami akan terlebih dahulu 
memaparkan batasan-batasan khitan menurut syariat 
Islam yang dijelaskan oleh para ulama fikih Islam. 


Batasan Mengkhitan dalam Syariat Islam 


Para ulama telah terjadi perbedaan pendapat 
mengenai batasan yang perlu dikhitan. Perbedaan 
tersebut adalah sebagai berikut: 


Pertama, khitan perempuan adalah dengan cara 
memotong sebagian dari klitoris. 

Kedua, klitoris dibiarkan/ tidak dipotong seperti 
dalam keadaan semula. Pendapat ini adalah pendapat 
mayoritas. 


32 Website Badan Kesehatan Dunia (WHO), http://www.who.int/ 
mediacentre/news/relcases/2006/pr30/ar/print.html. 
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Imam As-Suyuthi # berkata dalam Asna Al- 
Mathalib: “ (Pasal) mengenai keharusan menghilangkan 
(memotong) semua kulup (foreskin) dalam mengkhitan 
laki-laki, yaitu dengan cara memotong kulit yang 
menutupi batang dzakar. Tidaklah cukup apabila 
hanya memotong sebagiannya saja. (Dan) memotong 
bagian dari klitoris perempuan, yaitu mengurangi 
daging yang berada pada bagian atas farji diatas tempat 
keluarnya air kencing yang menyerupai dengan jawer 
ayam, dengan cara mengurangi sedikit saja, dan hal itu 
dilakukan lebih utama. Telah diriwayatkan oleh Abu 
Dawud danyang lainnya, sesungguhnya Rasulullah & 
bersabda kepada pengkhitan perempuan, 


A A AN 
BI AG aan a SN 


“Janganlah kamu memangkasnya (men ghabiskan), 
karena ia akan memberikan kehormatan bagi perempuan 
dan disenangi suami." 

Dalam perkataan Imam As-Suyuthi tidaklah 
terdapat bukti tentang argumen, ia mengatakan 


keharusan memotong sebagian klitoris. Karena perlu 


33 Hadits riwayat Imam Al-Hakim (volume 3, halaman 603) Al-Albani 
menshahihkannya dalam Shahih Al-Jami' nomor (236). 
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diingat bahwa klitoris itu tidak menyerupai jawer 
ayam, akan tetapi yang menyerupai itu adalah clitoral 
hood (klitoris kerudung). 

Imam An-Nawawi à berkata, “Keharusan 
dalam mengkhitan perempuan adalah dengan cara 
memotong bagian yang menyerupai jawer ayam di 
bagian atas tempat keluarnya air kencing. Sahabat- 
sahabat kami (sahabat Imam An-Nawawi- pent) 
menjelaskan dan menyepakatinya. Mereka berkata, 
“Dan dianjurkan untuk mengurangi (clitoral hood) 
dalam mengkhitan perempuan dan tidak boleh 
berlebihan dalam memotongnya.” 


Dalam penjelasan mengenai khitan perempuan 
ini, Imam An-Nawawi && menggunakan kata Al- 
Jildah (clitoral hood) dan tidak mengatakan Al-Bazhar 
(clitoris). Yaitu berkenaan dengan organ yang dipotong 
(dikurangi). 

Syaikh Al-Anshari ss yang menulis kitab Al-Gharar 
Al-Bahiyyah berkata, “Khitan bagi perempuan adalah 
dengan cara memotong, artinya seperti melewatkan 
sesuatu. Yaitu dengan cara memotong daging yang 
berada di bagian atas kemaluan, di atas tempat keluar 


34 Lihat, Al-Majmu' karya Imam An-Nawawi sis, (1/350). 
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kencing yang menyerupai jawer ayam, Apabila 
dipotong (dikelupas) maka akan tetap dalam keadaan 
semula yang seperti biji kacang.” ™ 

Yang seperti biji ini akan tetap utuh apabila sekadar 
dikelupas (dipotong) kulitnya yang menyerupai jawer 
ayam tersebut. Inilah yang dinamakan klitoris, sesuatu 
yang tidak dipotong. 

Terdapat pula penjelasan dalam kitab Syarh 
Mukhtashar Khalil, karya Al-Khurasyi. Hukum khitan 
adalah sunnah bagi laki-laki. Yaitu dengan cara 
memotong kulit yang menutupi batang dzakar. 
Adapun bagi perempuan hukumnya istihbab (anjuran) 
yaitu mengelupas (mengurangi), dengan cara 
memotong sedikit saja bagian yang berada padasisi 
atas kemaluan, di atas tempat keluarnya kencing. 
Janganlah berlebihan dalam memotong (mengurangi) 
nya. Ummu Athiyyah berkata, “ Kurangilah sedikit 
dan janganlah kamu menghabiskannya, karena dengan 
melakukan itu akan menyegarkan wajah dan memberikan 
kehormatan ketika menikah.” Yaitu janganlah keterlaluan 
(berlebihan) dalam memotongnya, karena ia akan 
menyegarkan wajah dan memberikan kenikmatan 


35 Lihat, AKGlurar Al Mahnyyah fi Syarh Al-Bahjah Al-Waridiyyah, karya 
syaikh Al-Anshian & (volume 1/112), penerbit Al-Minyah. 
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di saat berjima'. Klitoris tersebut akan memberikan 
kepuasan syahwat, namun bila tidak ada maka akan 
sebaliknya yang terjadi.” 

Imam Ibnul Qayyim 4: mengutarakan beberapa 
perkataan mengenai batasan khitan seperti yang 
termaktub dalam kitab Tuhfah Al-Maudud. Ia berkata, 
“Wajib hukumnya berkhitan bagi laki-laki, yaitu 
dengan cara memotong kulup (foreskin) yang menutupi 
batang dzakar sampai terbuka kepala dzakarnya. 
Adapun bagi perempuan terdapat dua cara, yang 
pertama pada selaput daranya, dan kedua memotong 
kulit yang menyerupai jawer ayam pada bagian atas 
kemaluan di antara dua mulut kemaluan, dan jika 
dipgiang (dikurangi) maka akan tetap yang aslinya 
yaitu seperti biji.” 

Al-Juwaini berkata, “Ukuran yang diperbolehkan 
dalam mengkhitan perempuan adalah sebagaimana 
yang telah disebutkan dalam hadits, yaitu sekadar 
perintah menguranginya. Rasulullah & bersabda, 
“ Kurangilah dan janganlah menghabiskannya.” Janganlah 
menghabiskan bagian yang menonjol (klitoris). 


Imam Al-Mawardi berkata, “Cara mengkhitan 


36 Lihat, Mukhtashar Khalil karya Al-Kharasyi (3/49). 
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perempuan yaitu dengan menguranyanya, berupa 
memotong kulit kemaluan bagian alas masuknya 
dzakar dan tempat keluarnya air kencing yang 


bentuknya seperti biji kacang. Diambil darinya bagian 
kulit yang atas (menonjol) bukan yang asalnya.” 
Inilah perkataan-perkataan para ulama fikih yang 
begitu berharga. Mereka dapat membedakan antara 
organ mana yang harus dikurangi dan mana yang 
harus dibiarkan, yaitu yang menyerupai biji kacang. 
Bagian yang harus dikurangi dalam khitan perempuan 
adalah clitoral hood dan ini menyerupai foreskin (kulup) 
dalam organ reproduksi laki-laki.“ Biji tersebut adalah 
klitoris perempuan, jika pada laki-laki adalah dzakar 
“klitoris dibiarkan seperti asalnya begitu pula dzakar 
juga tidak dipotong, yang dipotong ialah clitoral hood 
pada perempuan dan foreskin pada laki-laki. 
Sesungguhnya khitan termasuk kebiasaan yang 
baik (sunan ul-fithrah) dan kesempurnaan bersuci. 
Apabila tidak dikhitan, maka akan berkumpul 
dalam clitoral hood dan foreskin kotoran-kotoran yang 


Dinna 

37 Lihat, Tuhfah Al-Mandud karya Ibnul Qayyim (volume1/191-192), 
penerbit Dar Al Bayan, Damaskus, Syiria. 

38 http://www. wikipedia.org/wikWvclitoris 
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39 
membahayakan.” Kotoran-kotoran ini dinamakan 


Smegma, dan bagi laki-laki bahaya kotoran ini sangat 
nyata sekali. 


aji pada perempuan atau klitoris adalah sumber 
dani ngga seksual. Klitoris ini tidak boleh dipotong 
sedikitpun, adapun pengurangan clitoral hood bertujuan 
agar bersih dari kotoran. Khitan perempuan seperti itu 
(dengan membiarkan tidak memotong klitoris) karena 
memang terkandung faidah yang lain, yaitu untuk 


menia ga syahwat seks perempuan dan sebagai sumber 
kenikmatan di saat bersetubuh. 


Kesimpulan 


Pertama; perintah syariat Islam dalam mengkhitan 
perempuan adalah memotong (mengurangi) clitoral 
hood (kulup perempuan/klitoris kerudung) yan 
terdapat pada bagian atas klitoris. La 


Kedua: memotong bagian apa pun dari klitoris 


bukan termasuk khitan perempuan yang disyariatkan 
Islam. 


Ketiga, pernyataan Badan Kesehatan Dunia (WHO) 
mengenai khitan perempuan tidak termasuk kategori 


39 aa ta Al-Khitan, karya Dr. Muhammad Ali Aliya halaman 
-102, penerbit Dar.Al-Manarah, Jeddah, Kerajaan Saudi Arabia 
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dalam mengkhitan perempuan secara benar sekuat 
yang disyariatkan Islam. 
Padahal, sebagaimana diketahui pada tahun 1979 
M, Badan Kesehatan Dunia pernah mempublikasikan 
buku Al-Adat allati Tu'tsaru ala Shihhah An-Nisaa 
wa Al-Athfal (Kebiasaan-kebiasaan yang Berpengaruh 
pada Kesehatan Perempuan dan Anak-anak). Dalam 
buku tersebut diutarakan bahwa, “Pemotongan 
dalam khitan perempuan adalah dengan membedah 
(memotong) clitoral hood, dan hal ini sama halnya 
dengan mengkhitan laki-laki (dengan cara memotong 
kulup/ foreskin). Mereka mengenalnya dengan nama 
sunat. Dan khitan (sunat) yang semacam ini sama sekali 
tidak pernah mereka sebutkan dapat menimbulkan 
bahaya pada kesehatan, sebagaimana mereka telah 
tahu itu.”“ Sekarang kita kembali tentang masalah 


penel itian. 


Kajian Ilmiah yang Tidak Valid" 


Para pembaca budiman, ketahuilah sesungguhnya 


————— 

40 Lihat, Khit Al Banat Ru'yah Ath-Thibiyyah, karya, Dr. Siti Al-Banat 
Khalid Muhammad Ali. 

41 Bagian ini adalah nukilan dengan beberapa perubahan dari 
penelitian, “Khitan Al Banal baina Al-Figh wa Ath-Thib (Khitan 


Perempuan Tinjaun Fikih dun Kesehatan), karya, Hatim Al-Haj. 
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penekan di atas apabila disejajarkan dengan kajian 
ilmiah Baki terlalu sederhana. Catatan ini bukanlah 
asumsi pribadi, melainkan dinukil dari pernyataan 


Badan Kesehatan Dunia (WHO) yang terdapat pada 
websitenya. 


Mereka menyampaikan bahwa khitan perempuan 

berakibatnegatif bagi perempuan. Jow Bumafi, asisten 
kepala umum pada Lembaga Kesehatan Keluarga 
dan Masyarakat Badan Kesehatan Dunia (WHO) 
berkata, “Sungguh kami telah mengadakan penelitian 
pniuk pertama kalinya -dan mendapati- penjelasan- 
penjelasan yang menetapkan sesungguhnya pada 
kebanyakan perempuan akan mendapati dalam 
organ reproduksinya hal-hal yang bermasalah saat 
mereka melahirkan bagi mereka yang melakukan 
sesuatu (khitan) pada organ seksualnya. Membedah 
organ reproduksi perempuan (baik mengkhitan atau 
yang lainnya) sudah menjadi adat dan kebiasaan yang 
tertanam kuat pada masyarakat, dan tanpa mengetahui 
batasan-batasan apa pun. 


Oleh sebab itu, maka kami berkewajiban 
untuk mengkonsolidasikan hal tersebut dan 


mengkampayekan kepada penduduk setempat agar 
membantunya dengan kesungguh-sungguhan untuk 
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meninggalkan adat dan kebiasaan tersebut, serta 
memberikan pelayananterbaik bagi perempuan untuk 
melupakannya. 

Begitu pula kami berkewajiban untuk menentang 
secara nyata dengan argumentasi medis dalam 
menolak kebiasaan tersebut. Seperti telah diketahui, 
sesungguhnya Badan Kesehatan Dunia (WHO) 
menolak praktik tersebut ditinjau dari kesehatan.”? 


Pembaca... dalam tulisan ini, Jow Bumafi 


mengemukakan bahwa penelitiannya merupakan 
penelitian yang pertama kalinya dilakukan. Padahal 


masih dalam website yang sama, terdapat peneliti lain 
yang membantah hasil penelitianJow Bumafi, bahkan 
peneliti tersebut menjelaskan sisi kelemahan hasil 


penelitian Jow Bumafi. 


42 Dapat dilihat dalam website Badan Kesehatan Dunia (WHO), 
http://www.who.int/mediacentre/ news/release/2006/pr30/ar/print. 
html. 

43 Lihat, http://www.who.int/reproduktive-health/fgm. artikelnya 
adalah sebagai berikut,“ Previous smaller studies have suggested 
that adverse obstetric outcomes such as episiotomy, 2 tears, 3-5 
protracted lab our, 2,5 post-partum hemorrhage , 3,5 and low 
apgar score 2,5 might be more common in deliveries in women 

who have had FGM. 3,5. however, reliable data about the effect of 
different types of FGM on specific obstetric outcomes are scarce, 
since previous studies have inconsistent findings, 3,4 rarely 
account for potential confounding factors, 2,5 do not investigate 
the effects of different types of FGM, 2,3,5 and have been based on 
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Masih terdapat pernyataan yang sama dengan Jow 
Bumafi yang dikutip dalam halaman yang sama pada 
penelitiannya, “Prof. Sa'ad Al-Fadhil, guru besar di 
Sudan mengatakan, Kesimpulan-kesimpulan yang 
telah dikemukakan adalah penemuan yang penting, 
penelitian tersebut dilakukan di beberapa rumah sakit 
yang berada di negara-negara Afrika. Didapati dalam 
penelitian tersebut kenyataan banyaknya masyarakat 
yang mengalami kelainan organ reproduksinya. Ini 
untuk pertama kali, ditemukannya dampak negatif 
pada masyarakat dan anak-anak akibat dari praktik 
(khitan) yang selama ini berlaku pada mereka.” 


self-reported obstetric complications, 2,4. Previous studies also 
had insufficient power to examine important outcomes such as 
stillbirthand early neonatal death.” ( Sebelumnya studi yang lebih kecil 
sudah menyarankan bahwa merugikan obstetric hasil seperti episiotomy, 
2 cabikan, 3-5 memperpanjang kerja, 2.5 post-partum pendarahan, 3.5 
dan rendah apgar kodi 2.5 mungkin lebih biasa di pengantaran di wanita 
yang sudah mempunyai FGM. 3.5, tetapi, data yang dapat diandalkan 
tentang efek macam berbeda FGM di spesifik obstetrichasil jarang, karena 
studi sebelumnya mempunyai kesimpulan tidak konsisten, 3.4 jarang 
menerangkan potensi yang mengacaukan faktor, 2.5 tidak menyelidiki 
efek macam berbeda FGM, 2.3.5 dan sudah didasarkan di melaporkan diri 
obstetric keruwetan, 2.4, studi sebelumnya juga mempunyai tak cukup 
tenaga untuk memeriksa hasil penting seperti kelahiran mati dan awal 
neonatal kematian) 

44 Lihat website Badan Kesehatan Dunia (WHO), http://www.who. 
int/mediacentre/news/releases/2006/pr30/ar/print.html. 





60 KHITAN 





























P. 














Dalam penelitian ini pun ia mengatakan 
menghasilkan penelitian untuk yang pertama kalinya. 

Pada kesempatan ini, kami akan kemukakan 
bantahan dari hasil penelitian untuk yang pertama 
kalinya tersebut, yang menghasilkan beberapa 
kesimpulan mengenai adanya efek negatif pada saat 
melahirkan karena disebabkan khitan. 

Mereka mengkaji adanya komplikasi khitan 
pada saat melahirkan setelah mereka mengadakan 
pembagian secara sepihak tentang keadaan perempuan 
pada empat kategori: 

e Perempuan yang tidak dikhitan. 

e Perempuan yang dikhitan, dengan memotong 
clitoral hoodnya dan juga bagian klitorisnya. 

e Wanita yang dikhitan, dengan memotong sedikit 
bagian klitoris dan dua mulut kemaluannya. 

e Wanita yang dikhitan, dengan memotong sedikit 
organ seksual bagian luarnya, disertai dengan 
adanya penjahitan untuk penyempitan lubang 
vaginanya. 

Dan setelah adanya pembagian seperti ini, 
mereka kemudian mengevaluasi bahaya-bahaya yang 
ditimbulkan pada berbagai model khitan tersebut. 
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Disebutkan, bahwa khitan dengan model kedua lebih 
berbahaya daripada kelompok yang pertama (yang 
tidak dikhitan). Dan khitan dengan model yang ketiga 
dan keempat lebih berbahaya lagi dan juga lebih 
mengkhawatirkan. 


Sekarang kami mengajak kepada para peneliti dari 
mereka ini untuk mengkaji kembali hasil penelitian 
yang cacat ini -semoga ini bukan kesengajaan- yaitu 
dengan tidak menggenelarisir tentang khitan tanpa 
membedakan dengan cara khitan syar'i yang dimaksud 
Islam. Macam-macam khitan tersebut ialah: 


° Mengkhitan dengan memotong clitiral hood saja 
(prepucectomy). 


e Mengkhitan dengan cara memotong clitoral hood 
dan sebagian klitoris. 


e Mengkhitan dengan cara memotong clitoral hood 
dan klitoris secara keseluruhan. 


Dari beberapa kategori tersebut, secara argumen 
danamanahilmiah setidaknya dapat dibedakan antara 
yang pertama serta kedua dan ketiga. Disana terdapat 
perbedaanmendasarantara clitoral hood dengan klitoris. 
Jika yang pertama, terdapat perbedaan dari tiga macam 
tersebut, maka hasil (kesimpulan) dari ketiga macam 
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tersebut akan terdapat bagian yang tampak jelas dalam 
menentukan kesimpulannya. 

Sungguh mengherankan, pada permulaan 
kajiannya mereka mengkategorikan bahwa memotong 
clitoral hood akan menimbulkan bahaya pada 
organ reproduksi perempuan. Namun, di sisi lain 
menyebutkan bahwa dalam anatomi tubuh terdapat 
organ dan fungsi yang berbeda antara clitoral hood 
dengan klitoris. Selain itu, seperti yang telah mereka 
kemukakan, mereka menyetujui bahwa memotong 
clitoral hood tidak berbahaya. Sungguh pendapat yang 
kontradiktif!. 

Dengan kesalahannya tersebut, maka terban- 
tahkanlah penelitian mereka secara keseluruhan 
tentang bahayanya mengkhitan clitoral hood tanpa 
klitoris, dan sekalipun mengkhitan sebagian kecil 
klitoris. 

Jika hal tersebut disanggah dengan menyebutkan, 
bahwa bagian kedualah (model kedua) yang akan 
berdampak bahaya, dengan alasan adanya bagian 
anatomi perempuan yang dipotong (dikhitan bagian 
klitorisnya), tetapi perlu diketahui bahwa pendapat 
yang paling rajih dari ulama Islam adalah tidak seorang 
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pun mengatakan tentang hal tersebut (mengkhitan 
habis seluruh bagian klitoris). 


Oleh karena itu, berdasarkan penelitian ini, sebagai 
bentuk penolakan terhadap ketetapan bahaya-bahaya 
khitan, kami paparkan sebagai berikut: 


Pertama; tidak terdapat dalam penelitian-penelitian 
ilmiah yang menetapkan adanya bahaya mengkhitan 
clitoral hood, dengan tidak (tanpa) memotong 
(mengkhitan) klitoris. 

Kedua; dengan penelitian ini dapat ditemukan 
penemuan penting bahwa memotong (mengkhitan) 
klitoris akan dapat berdampak negatif (berbahaya). 

Ketiga; dalam penelitian ilmiah seharusnya 
dibedakan antara mengkhitan dalam praktik yang 
berlaku di masyarakat, dengan mengkhitan yang 
berupa memotong clitoral hood tanpa yang lainnya. 

Keempat; dalam sebuah penelitian harus 
menghasilkan faedah yang terkandung dalam 
mengkhitan clitoral hood (dari sisi medis/ ilmiah). 


Hentikanlah Model Khitan yang Tidak Sesuai Syariat 


Meskipun kami telah menyimpulkan bahwa hasil 
penelitian di atas tidak dapat disejajarkan dengan 
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kajian ilmiah, tetapi bagaimanapun juga ia bermanfaat 
untuk menjadi masukan penting tentang bahayanya 
khitan dengan memotong bagian klitoris. 

Agama Islam telah menjadikan tujuan syariatnya 
dalam bidang kesehatan, adalah berupa menjaga jiwa 
ataupun badan (hifzh al-badn) dengan segala bagian dan 
fungsinya. Serta menjauhkan dan menghindarkannya 
dari berbagai bahaya dan kebinasaan yang meng- 
ancamnya. 

Dalam bahasan ini, kami akan khususkan 
pembicaraan mengenai khitan yang sewenang-wenang 
yang tidak sesuai dengan khitan yang disyariatkan. 


Perlu diingat, bukan berarti kami memper- 
masalahkan tentang syariat khitan, tetapi kami 
akan mengutarakan tetang kebiasaan yang salah di 
masyarakat dalam masalah mengkhitan. Ketahuilah, 
sesungguhnya setiap khitan yang memotong habis 
(mengkhitan) dari bagian klitoris adalah tidak termasuk 
khitan syar'i, bahkan hal itu akan mengakibatkan 
berbagai bahaya. Hal seperti ini, di negara Mesir 
dinamakan dengan khitan fir'auni. 


Dr. Muhammad Muhammad Al-Hafnawi -dokter 
spesialis kewanitaan dan kandungan- di rumah sakit 
Dimyath Mesir berkata, “Khitan Fir'aun yaitu dengan 
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tidak menyisakan (memotong habis) bagian yang 
menonjol (klitoris) dari mulut vagina.” Khitan Fir'aun 
adalah model berkhitan perempuan yang melewati 
batas semestinya. Kebiasaan seperti ini banyak 
terjadi di wilayah selatan Mesir dan Sudan. Mereka 
mengkhitan secara keseluruhan klitoris yang berada 
di sekitar farji dan mulut vagina serta di antara bibir 
dalam dan bibir luar vagina kemudian menjahitnya 
dan hanya membuka (tidak dijahit) sedikit saja untuk 
tempat keluar darah haidh dan air kencing. 


Bahaya-bahayanya 

e Bahaya jangka pendek adalah akan timbul 
pendarahan, peradangan, infeksi, perih/rasa sakit, 
dan kesulitan / susah di saat buang air kecil. 

* Bahaya jangka panjang adalah membahayakan 
fisik dan kejiwaan. 


Pertama: Bahaya Langsung (Jangka Pendek) 

* Rasa sakit (perih) yang sangat, karena pada 
kebiasaannya proses ini dilakukan tanpa proses 
dibius. Bagi anak perempuan akan mendapatkan 
sakit yang berlebihan dan sakit ini terus berlanjut 
sampai beberapa hari, lalu berkurang sedikit demi 
sedikit setelah beberapa lama. 
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Terjadinya pendarahan, dan hal ini adalah yang 
paling dikhawatirkan. Pendarahan ini terjadi 
akibat dari proses yang, salah tersebut. Jika 
pendarahannya sedikit, ia dapat ditangani dengan 
cara tradisional tanpa medis, seperti menggunakan 
tanah (debu) yang di oven ataupun menaburkan 
serbuk kopi. Terkadang pula menggunakan irisan- 
irisan rumput yang mengandung infeksi, juga 
debu yang tidak steril. Proses ini tidak menutup 
kemungkinan menimbulkan peradangan- 
peradangan. Mungkin juga dari hasil khitan 
tersebut menyebabkan banyak pendarahan, hal 
ini menuntut untuk segera di bawa ke rumah 
sakit guna menangani luka dan pendarahannya, 
sehingga ia membutuhkan transfusi darah. 
Dalam sebagian keadaan, anak yang dikhitan 
merasakan rasa sakit yang menyiksa, akan tetapi 
penanganan -secara tradisional- tidak dapat 
menghentikan pendarahannya. Pihak keluarga 
telah mencoba dengan cara-cara kebiasaan untuk 
menghentikannya akan tetapi tidak berhasil. 
Pendarahan ini berkali-kali terjadi, maka kejadian 
ini akan mengakibatkan bahaya dan semakin 
susah cara pengobatannya. 
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Sakit yang berlebihan dan pendarahan yang diluar 
kelaziman akan menimbulkan shok (stress). 


Terjadinya peradangan-peradangan karena infeksi, 
disebabkan proses khitan ini tidak menggunakan 
alat dan tempat yang steril, begitu pula tangan yang 
mengandung kotoran atau bakteri. Peradangan ini 
akan menular pada organ-organ seksual lainnya 
yang terdapat di bagian dalam, seperti ke mulut 
vagina, mulut rahim, kantung (saluran darah), 
atau juga ke dalam organ-organ kencing seperti 
kantung kemih dan ginjal. Di kampung-kampung, 
peradanganini mengakibatkan munculnya nanah- 
nanah (penanahan) dan menderita sakit tetanus 
yang disebabkan bakteri tetanus. 


Bahaya dan rasa sakit saat kencing, rasa sakit 
ini karena terhalangnya air kencing dan rasa 
takut sakit saat kencing. Hal ini juga diakibatkan 
mengalirnya air kencing pada saluran kencing 
melewati luka yang telah dikhitan. Ini adalah 
akibat dikhitan yang tidak menggunakan cara 
atau metode medis, sehingga merusak organ- 
organ bagian luar yang lebih jauhnya akan 
mengakibatkan terhalangnya air kencing atau 
mengidap penyakit kencing (enurisis) ataupun 
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dalam keadaan tertentu, kencing tanpa disengaja 
(karena tidak dapat ditahan). 

Penyimpangan yang nyata ketika terjadinya 
komplikasinya luka dengan berbagai jaringan 
tubuh karena erat kaitanya dengan organ yang 
dikhitan. Terkadang sakitnya sembuh dari radang, 
tetapi dalam suatu keadaan, terjadi sakit yang lebih 
buruk karena tidak tumbuhnya kulit -lambat- 
dan bahkan terjadinya pembengkakan di sekitar 
organ yang dikhitan. Hal tersebut mengakibatkan 
mengulanginya lagi proses pembedahan 
pada waktu yang berdekatan. Atau menuntut 
pengulangan karena didapati pembengkakan 
di sekitar klitoris karena tumbuhnya kulit di 
tempat yang kosong sekitar kemaluan yang 
terdapat komplikasi luka. Pembengkakan ini akan 
menimbulkan penyimpangan, menjadi besar, dan 
bertambah menghalangi mulut kemaluan sehingga 
menimbulkan luka di saat menghilangkannya. 


Pengaruh negatif dalam kejiwaan seperti rasa 
khawatir dan ketakutan. Perasaan tersebut berawal 
ketika akan dikhitan dengan ekspresi genggaman 
yang kuat dalam menghadapi proses khitan. Begitu 
pula perasaan sakit yang tidak kuat di saat proses 
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khitan karena tidak menggunakan pembiusan. 
Perasaan ini berlanjut dengan memiliki perasaan 
tak percaya diri, introvert, dan gelisah. Dalam 
dirinya selalu terpendam rasa dendam pada 
keluarga yang telah memperlakukannya. Pengaruh 
negatif kejiwaan ini dapat terdeteksi seperti sering 
ngompol (kencing) di tempat tidur dan tidak mau 
menerima nasehat. 


Berujung kepada kematian. Terkadang proses 
khitan model ini mengakibatkan kematian. 
Mungkin tidak dapat dihitung berapa jumlah 
orang yang mati karena proses khitan seperti 
ini. Sedikit jumlahnya yang dapat diketahui dan 
sampai -kabarnya- ke rumah sakit. Namun pada 
umumnya tidak tercatat, karena mereka khawatir 
berhubungan dengan undang-undang -berbuat 
kriminal- atau takut kepada pihak pemerintah 
guna keberlangsungan praktik mereka. 


Kedua: Bahaya Jangka Panjang 


Selain bahaya jangka pendek, khitan jenis ini akan 


menimbulkan bahaya jangka panjang, di antaranya 
berupa: 


Munculnya rasa sakit yang sangat nyeri di saat 
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datang bulan (haidh). Terkadang perasaan ini 
muncul saat darah sedang keluar dari kemaluan 
(vagina) seperti perasaan perih yang dulu 
pernah terjadi waktu dikhitan. Ada juga yang 
menyebabkan organ tubuh mengalami peradangan 
yang menahun dan gumpalan darah (kongesti) 
dalam pelvis. 

Tidak diragukan lagi bahwa khitan dengan 
cara yang buruk ini termasuk kategori khitan 
mal praktik (pelanggaran dan penyimpangan) 
terhadap organ-organ reproduksi dan pada 
fungsinya. Di antaranya akan mengakibatkan 
pertautan (koherensi) antara dua dinding mulut 
kemaluan (vagina) hal ini akan berakibat susahnya 
berhubungan intim dan susah saat melahirkan. 


Susah dan proses yang lama saat melahirkan, 
terutama pada waktu kedua dalam prosesi 
melahirkan. Hal tersebut disebabkan pintu 
kemaluan terkadang hilang elastisitasnya 
disebabkan merapatnya daging karena luka pada 
saat dikhitan. Khitan dengan cara seperti ini, akan 
merusak pula jaringan sel atau otot, yang terkadang 
merobek daerah selangkangan sehingga terganggu 
otot-otot sekitar kemaluan. Dalam kondisi seperti 
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ini, seorang ibu yang sedang melahirkan, ia tidak 
mampu untuk menahan buang air besar, sehingga 
memakan waktu yang cukup lama dalam proses 
melahirkan, dan ini mengakibatkan robeknya 
kemaluan disertai dengan mengeluarkan darah. 
Terlebih lagi jika ia belum berpengalaman dalam 
melahirkan. Lukanya (sobekan) kemaluan tersebut 
harus segera ditanggulangi -dengan cara dijahit- 
untuk meminimalisir keluar darah, rasa sakit, 
terjadinya pembekakan, dan infeksi. Proses 
melahirkan yang susah dapat pula mengakibatkan 
meregangnya otot-otot selangkangan atau 
robeknya urat-uratnya sehingga mengakibatkan 
turunnya kandung kemih. 


Prosesi melahirkan yang susah, dapat pula 
mengakibatkan kematian sang jabang bayi, atau 
bayi lahir dalam keadaan memiliki kelainan otak. 
Hal tersebut terjadi karena kepala bayi tertahan 
lama saat hendak keluar dari kemaluan ibu. 
Memori saat dikhitan masih menghantui sang ibu, 
sehingga ia merasa trauma dengan kejadian yang 
telah dijalaninya. 

Perempuan yang dikhitan fir'aun akan 
mendapatkan goncangan jiwa (shok) yang 
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lama. Tidak diragukan lagi, proses khitan yang 
mengerikan tersebut masih menghantui dirinya. 
Rasa sakit yang pedih pada organ seksualnya 
sangatlah kompleks. Trauma ini terkadang muncul 
kembali dalam kehidupannya, terutama saat 
menghadapi malam pertama setelah menikah, 
seperti susahnya 'menembus' selaput dara 
(memecah keperawanan). Ia merasa khawatir, 
karena pada daerah tersebut telah mendapati 
sesuatu yang menyakitkan. Bahkan dalam kondisi 
tertentu, malam pertama yang indah harus dijalani 
di rumah sakit, disebabkan sang mempelai 
perempuan mengalami pendarahan yang dahsyat 
saatitu dikarenakan susahnya menembus selaput 
dara sehingga ia harus dirawat di rumah sakit. 
Sempitnya lubang kemaluan perempuan dan 
sakitnya saat berhubungan, mengakibatkan 
sebagian kaum perempuan merasa trauma dan 
hilang semangat bersetubuh. Perilaku seperti ini 
akan menimbulkan malas berhubungan suami istri, 
atau melakukan hubungan akan tetapi dilakukan 
bukan pada tempat yang semestinya, seperti pada 
dubur ataupun yang lainnya. 

Doktor Muhammad Al-Hafnawi mengatakan, 
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“Bahwa pembedahan (khitan fir'aun; dengan 
memotong organ seks) akan melekat lama dalam 
benak kaum perempuan. Diperlukan proses 
adaptasi agar dapat melakukan hubungan suami 
istri. Hal itu akan berakibat pada hubungan seks 
suami istri yang kurang harmonis dan kurangnya 
libido seksual. Sang istri akan mendapati beberapa 
hal yang menyakitkan di antaranya, terjadinya 
kongesti pada panggul, munculnya nanah ataupun 
darah pada kantung kemih, dan ketegangan 
psikologis, sehingga mengakibatkan dingin 
dalam hubungan seks. Untuk mengobati hal 
ini diperlukan terapi, baik bagi suami maupun 
istri. Kita harus mengetahui dan memberikan 
pendidikan seks, baik pada pasangan suami istri, 
keluarga, dan anak-anak agar dapat mengetahui 
problematika ini sehingga meninggalkan kebiasaan 
yang membahayakan, menuju kebiasaan yang 
menyehatkan dan menyenangkan. 

Syaikh Amin Al-Haj Muhammad berkata, “Khitan 
fir aun bukanlah cara khitan yang disunnahkan. Ia 
merupakan cara khitan yang salah dan berbahaya. Para 
dokter menyerukan larangan untuk tidak mengkhitan 
perempuan karena akan berdampak negatif dan 
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membahayakan kaum perempuan, gara-gara khitan 
model ini. Ketahuilah sesungguhnya propaganda 
ini karena mereka menganggap bahwa mengkhitan 
perempuan sama halnya seperti yang dilakukan 
dengan cara khitan fir'aun, bukan khitan yang sudah 
dicontohkan oleh Islam. Bagi para ahli medis dan 
dokter spesialis bertakwalah kepada Allah % dan 
telitilah secara ilmiah, janganlah menyamakan antara 
khitan fir aun dengan khitan yang telah dicontohkan 
Islam, karena kedua cara khitannya berbeda. Ingatlah 
sesungguhnya setiap pernyataan yang dikemukakan 
akan diminta pertanggungjawabannya.” 


Majlis Ulama Fikih Sudan mengeluarkan fatwa, 
“Khitan fir aun dengan cara memotong (membedah) 
seluruh organ klitoris pada kemaluan perempuan, 
ataupun memotong sebagiannya, hal itu tidak boleh 
dilakukan. Orangtua tidak boleh menyerahkan anak 
perempuannya yang akan dikhitan dengan cara 
seperti ini, karena ini merupakan kejahatan yang besar, 
menimbulkan madharat, dan tidak mendatangkan 


kemaslahatan sedikit pun.” 


45 Syaikh Amin Al-Haj Muhammad berpendapat bahwa khitan bagi 
perempuan hukumnya adalah wajib. 
46 Fatwa Nomor10/D/2/526. 
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Doktor Muhammad Ali Al-Bar mengomentari apa 
yang di katakan oleh Al-Mawardi dalam kitabnya. 
Ia berkata, “Khitan sunnah ialah khitan yang telah 
dicontohkan dan diperintah oleh Nabi Muhammad 
#&. Adapun khitan yang dilakukan oleh sebagian 
masyarakat muslim di wilayah Somalia, Sudan, dan 
daerah selatan Mesir, tidak mencerminkan khitan 
yang disunnahkan. Mereka memotong dan membedah 
klitoris juga mulut vagina, sebagian atau seluruhnya. 
Cara khitan seperti ini akan menimbulkan kerugian 
dan bahaya yang besar. Khitan model ini dikenal 
dengankhitanfir aun, cara khitan yang berbeda dengan 
khitan yang disyariatkan Islam dan dicontohkan oleh 
Rasulullah &.”” 


47 Dapat dilihat dalam buku, 'Haddul Khitan fil Islâm” (batas dan cara 
khitan dalam Islam) halaman 28. 
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Bab Kenapa Harus Khitan? 


i e Hikmah Disyariatkan Khitan 

e Khitan Laki-laki Menurut Tinjauan 
Medis 

e Kenapa Perempuan harus Dikhitan? 

|“ Syahwat 

` e Khitan Perempuan dalam Tinjauan 

| Medis dan Kesehatan 





Hikmah Disyariatkan Khitan 


aat kita membaca karya-karya ulama fikih 
Gasa kitab mereka, maka kita mendapatkan 


salah satu judul bahasan Hikmah Disyariatkan 
Khitan. Sungguh para ulama begitu cerdik, dengan 
keilmuannya, mereka beralasan bahwa setiap syariat 
Allah baik sifatnya perintah ataupun larangan, maka 
pasti akan terdapat hikmah di dalamnya. Hikmah Allah 
tersebut terkadang tampak langsung, kadang pula 
tersembunyi dan baru kemudian setelah kita sampai 
pada suatu pengetahuan, barulah tampak hikmah 
Allah yang terkandung di dalam syariat itu. 


Tampak ataupun tersembunyinya hikmah dari 
syariat Allah tersebut merupakan bukti kemahaluasan 
ilmu Allah dan hikmah lain yang ingin Allah ajarkan 
kepada manusia. Sungguh Mahasuci Allah yang 
Mahaluas ilmu-Nya, mengetahui segala sesuatu, dan 
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah #£. 

Jika kita meneliti sikap para ulama dalam 
menghadapi berbagai ibadah, perintah, ataupun 
larangan dalam suatu syariat yang Allah turunkan, 
sementara mereka sangat terbatas dalam memahami 
dan menggali hikmah yang terkandung di dalamnya, 
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maka kita dapati mereka bersikap sangat tawadhu". 
Dalam keadaan demikian, kita temukan keindahan 
pernyataan mereka, “Hal itu murni urusan ibadah 
(ta'abudi), maka kita harus menerima apa adanya.” 
Dan pernyataan-pernyataan lain yang menyerupai 
peryataan tersebut. 


Seorang Doktor sekaligus dokter spesialis penyakit 
perempuan dan kandungan di Universitas Khurthum 
Sudan memberikan pernyataan mengenai khitan 
wanita, “Bagi kami sebagai muslim, melakukan khitan 
merupakan pengamalan syariat yang kami yakini 
kebenarannya dan sebagai bentuk prilaku hidup 
bersih dan mengikuti sunnah yang telah dianjurkan 
agama untuk melakukannya baik bagi laki-laki 
maupun perempuan. Kami mengetahui bahwa segala 
syariat Allah 85 niscaya akan terkandung kebaikan 
dalam segala hal, yang termasuk di dalamnya dari 
sisi kesehatan. Jika hikmah yang terkandung di 
dalamnya belum kami dapatkan sekarang, mungkin 
akan kita dapati pada hari-hari yang akan datang. 
Sebagai contoh, dahulu khitan bagi laki-laki ada yang 
mencibirnya, dan sekarang, dunia kesehatansemunya 
menyepakati untuk melakukan khitan bagi laki-laki 
karena memberikan berdampak baik dalam kesehatan. 
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Sekarang, semua penduduk dunia menganjurkan 
khitan, kecuali sebagian kecil yang menolaknya.” * 


Hal inilah yang ingin penulis kemukakan sebelum 
membicarakan hikmah dari khitan perempuan, juga 
apa yang dikemukakan ulama-ulama fikih -semoga 
Allah & merahmatinya- serta pendapat ahli medis 
dalam hal khitan perempuan. 

Imam Ibnul Qayyim sx berkata, “Berbagai manfaat 
terkandung dalam khitan di antaranya kebersihan, 
kesucian, keindahan, dan menyeimbangkan gejolak 
seksualitas. Jika nafsu manusia melampaui batas 
dan menimbulkan bahaya, maka hal itu tak ubahnya 
seperti binatang. Apabila kelentit laki-laki dan 
klitoris perempuan tidak dikhitan, hal itu akan dapat 
menimbulkan perilaku yang buas dalam seks sehingga 
tidak pernah merasa cukup dalam hubungan suami 
istri.” Hikmah yang terkandung dalam khitan ini sama 
saja, baik bagi laki-laki maupun perempuan, sekalipun 
bagi laki-laki lebih jelas dan tampak... Allahu a'lam.” 


48 Khitan Al-Inis Asy-Syar'i ru yah Thibbiyyah...(Khitan Perempuan 
dalam Tinjaun Medis). 

49 Al-Aglaf wal-Julafa': Man la Yukhtan min Ar-Rijal au An-Nisa’... 
(Laki-laki dan Perempuan yang Tidak Dikhitan) 

50 Tuhfatul Maudid, dalam sebuah bab yang menjelaskan tentang 
hikmah dan faedah khitan. 
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Khitan Laki-laki dalam Tinjauan Medis 


Pada tahun 1990, Prof. Wezwill menulis sebuah 
artikel,” ia menyatakan, “Saya pada awalnya 
adalah salah seorang yang sangat menentang dan 
memusuhi khitan. Pada tahun 1975 saya telah mulai 
mengampayekan larangan khitan. Namun, pada 
dekade delapan puluhan saya mendapati hasil sebuah 
penelitian medis yang mengungkapkan adanya 
peradangan-peradangan pada kelamin anak-anak yang 
tidak dikhitan. Setelah itu saya meneliti lebih lanjut dan 
melakukan pengujian secara seksama terhadap hasil 
penelitian yang didapatkan sebelumnya. Ternyata hasil 
yang didapatkan cukup mengejutkan, yaitu sebaliknya 
dari apa yang selamaini saya yakini. Bahwa penelitian 
tersebut benar, dimana anak yang tidak dikhitan akan 
timbul pada kelaminnya berbagai penyakit yang 
membahayakan. Sejak itulah akhirnya saya berubah 
haluan 180 derajat dengan mengampayekan khitan 
agar dilakukan bagi anak-anak.” 

Sungguh benar apa yang dijanjikan Islam! Secara 
manusiawi Islam mengajarkan kebiasaan suci dan 
bersih yang tidak lekang dilalui waktu. Ajaran para 


51 Professor Wezwill dalam majalah, Amer Family Physician. 
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nabi mulai dari Nabi Ibrahim #8 hingga kepada 
baginda Nabi Muhammad & menempatkan umat ini 
memiliki keistimewaan dan karakter yang suci bersih. 
Inilah seruan Islam yang menyeru pada kebahagiaan 
manusia seluruh alam. 


Khitan Laki-laki dan Hikmahnya untuk Kesehatan 


Para ahli medis modern telah mendapatkan 
berbagai hasil penelitian ilmiah, bahwa bermacam- 
macam penyakit organ seks yang muncul akhir-akhir 
ini lebih banyak ditemukan pada orang-orang yang 
tidak dikhitan. Sementara mereka yang dikhitanjarang 
sekali didapati memiliki penyakit tersebut. Di antara 
hikmah khitan laki-laki bagi kesehatan adalah: 


e Dengan dikhitan akan terjaga dari radang 
kemaluan. 


Kelintit (kulup) yang menutupi dzakar (kelamin 
laki-laki) ketika belum dikhitan memiliki elastisitas 
yang sempit saat dibuka sehingga menyulitkan untuk 
dibersihkan. Dengan sulitnya dibersihkan, maka akan 
terkumpul di dalamnya virus-virus dan bakteri-bakteri 
kotor. Di dalam kelentit (kulup) tersebut akan terdapat 
smegma dansisa-sisa air kencing yang kemudianakan 
berakumulasi yang menimbulkan pengembangbiakan 
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berbagai jenis bakteri, sehingga mengakibatkan radang 

-ujung dzakar atau radang kelintit kronis. Baru dikhitan 
setelah mendapati adanya penyakit ini bukanlah solusi 
yang dapat menyelesaikan dengan segera. Terkadang 
jikasudah kronis, akan mengakibatkan radang saluran 
kencing bagi anak yang tidak dikhitan. 

Doktor Schoen menegaskan dalam penelitiannya, 
bahwa anak yang dikhitan akan memudahkan 
membersihkan organ-organ kelamin, dan terjaganya 
dari bakteri-bakteri kotor membahayakan yang 
berkumpul pada bagian dalam kelintit.” 


Dokter Fergusson menyatakan dalam peneli- 
tiannya, bahwa anak yang tidak dikhitan lebih rentan 
dengan penyakit radang kelintit dan penyempitan 
kelintit (phemosis) dibandingkan dengan anak yang 
dikhitan. 

e Khitanakan memberikan kekebalan pada anak dari 
terjangkit penyakit radang saluran kencing. Jons 
Berg menghasilkan penelitian bahwa 954 radang 
saluran kencing ditemukan pada anak-anak yang 


52 Schoen: New England J. of Medicine 1990, hal 322. 

53 Dr. Hisan Syamsu Basya, Asrir Al-Khitan Tatajalla fith Thib wasy 
Syari'ah (Rahasia Khitan Menurut Medis dan Syariat). Penerbit Ibn 
An-Nafis. 
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tidak dikhitan. Disamping itu, ia menganjurkan 
khitan pada anak yang baru dilahirkan di Amerika 
Serikat, sehingga lebih dari 50.000 orang tercegah 
dari penyakit radang panggul dan ginjal.“ Doktor 
Muhammad Ali Al-Bar dalam penelitiannya 
mendapatkan hasil riset yang mengejutkan, bahwa 
radang saluran kencing bagi anak, sebanyak 35% 
akan menimbulkan peredaran (pembersihan/ 
sirkulasi) darah yang tidak normal sehingga 
mengakibatkan radang selaput darah yang 
berujung pada gagal ginjal.” 

e Khitan dan penyakit kelamin. Profesor Wiliam 
Pikers menyatakan bahwa ia pernah bekerja 
lebih dari dua puluh tahun di wilayah Arab 
(Timur Tengah). Ia telah meneliti lebih dari 30.000 
perempuan. Jarang sekali di dapati perempuan Arab 
yang mengidap penyakit kelamin, baik itu herpes 
reproduksi, gonohue, klamedia, trekomunaz, dan 
kanker rahim. Dua kesimpulan yang ia dapatkan 
dari penelitiannya yaitu perempuan Arab tidak 
melakukan zina -berhubungan badan dengan 


54 Ibid. 
55 Dr. Muhammad Ali Al-Bar, Al-Khitan, Penerbit Dar Al-Manar. 
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berbeda-beda pasangan/lawan jenis- dan suami- 

suaminya dikhitan.” 

Ariyodankawan-kawannya melakukan penelitian, 
dan menyatakan, bahwa khitan akan memiliki manfaat 
yang baik dan kekebalan tubuh yang kuat bagi anak. 
Mereka yang dikhitan terhindar dari berbagai jenis 
penyakit kelamin, khususnya penyakit herpes kelamin 
dan gangguan pada saluran kencing. Peneliti Fink 
menyatakan lebih dari enam puluh kajian ilmiah yang 
menetapkan bahwa penyakit kelamin sering terjadi 
pada mereka yang tidak dikhitan. 

Doktor Marks mengemukakan hasil tiga penelitian 
yang menyatakan bahwa penyakit AIDS dapat 
diminimalisir dengan khitan. 

Simons dan rekan-rekannya menghasilkan 
penelitian bahwa ada kemungkinan penyebaran virus 
bagi pengidap AIDS lebih besar sembilan kali lipat 
untuk terjangkiti dengan virus tersebut bagi orang yang 
tidak dikhitan, berbeda dengan orang yang dikhitan. 

Bukankah ini suatu hal yang ajaib? Mereka 
yang melakukan maksiyat kepada Allah & dengan 
menjalankan syariat-Nya akan dapat diminimalisir 


56 www.pikersw:med.dijestjour.april 1977. 
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dari penyakit yang berbahaya ini. Kita sebagai muslim 
tidak mengingkari sesungguhnya pencegahan yang 
baik dari penyakit ini adalah dengan cara pencegahan 
dari penyerangan virusnya dan menjauhkan diri dari 
berlaku zina. 


e Khitan dan pencegahan kanker. 


Profesor Cowdry berkata, “Bukanlah hal yang 
berlebihan sesungguhnya khitan yang dilakukan 
pada anak laki-laki sangat berdampak positif pada 
terhindarnya penyakit kanker kemaluan. Khitan 
sebagai pencegahan dini dari terjangkitnya tumor 


ganas.” 7 


Doktor Wollberg mengidentifikasi 1103 laki-laki 
Amerika Serikat yang mengidap penyakit kanker 
kemaluan dikarenakan mereka tidak dikhitan pada 
masa kanak-kanaknya.” 

Sementara sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Helberg dan rekan-rekannya menegaskan bahwa 
kanker kemaluanjarang sekali diidap oleh pemeluk 
Yahudi, begitu pula pemeluk Islam karena mereka 
dikhitan sejak kecil. Banyak penelitian ilmiah yang 


57 Cowdry E.V. Cancer Cells. London. 1958. 
58 Wollberg. A.L: Circumcision and Penial Cancer Lancet.11932. 
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menyatakan bahwa khitan pada masa kanak-kanak 
akan mencegah dari penyakit kanker kemaluan.” 


Secara kajian ilmiah sangatlah logis bahwa khitan 
akan menjadi pencegah kanker kemaluan. Kanker 
kemaluan disebabkan oleh radang kelentit dan 
penyempitan saluran kencing. Dua penyakit ini 
merupakan penyebab utama kanker kamaluan. 
Dengan dikhitan, maka akan menghilangkan klintit 
sebagai sumber utama. Dengan demikian, anak yang 
dikhitan sangat jarang sekali memiliki penyakitradang 
kemaluan ataupun penyempitan saluran kencing. 

Adapun mereka yang tidak dikhitan, maka sangat 
rentan dengan radang klintit ataupun penyumbatan 
saluran kencing. Hal ini disebabkan, pada bagian 
dalam klintit akan terakumulasi berbagai kotoran 
sisa-sisa air kencing. Kotoran-kotoran inilah yang 
menjadi bibit-bibit munculnya tumor ganas/kanker. 
Dalam kajian medis dapat diketahui, bahwa virus HPV 
menjadi penyebab utama dalam penyebaran kanker. 


Doktor Ravich dalam sebuah seminar ilmiah 
mengenai kanker dan kesehatan, yang diadakan di 
Dosldorf Jerman mengemukakan bahwa khitan ada 


59 Helberg D. etal Penial Cancer. Brit. Med. J 1987. 
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kaitannya dengan pencegahan kanker prostat.” Ia 
menyatakan terdapat hubungan yang kongkrit antara 
kanker prostat yang menimpa laki-laki dengan khitan. 
Laki-laki yang dikhitan kecil kemungkinan terjangkiti 
kanker prostat, berbeda dengan kebalikannya, bahwa 
laki-laki yang tidak dikhitan lebih rentan dengan 
penyakit ini. Pada seminar yang sama, terkuak pula 
bahwa perempuan yang berhubungan suami istri 
dengan laki-laki yang dikhitan kecil kemungkinan 
terkena penyakit kanker rahim. Dan, perempuan 
yang berhubungan badan dengan laki-laki yang tidak 
dikhitan lebih rentan terkena penyakit kanker rahim. 


Hasil dari berbagai penelitian ilmiah dapat kita 
ketahui sesungguhnya khitan tidak saja memberikan 
dampak positif pada kaum laki-laki, akan tetapi juga 
memberikan andil besar kepada kaum perempuan 
agar terhindar dari penyakit kanker. Doktor Handley 
menegaskan, bahwa laki-laki yang dikhitan telah 
memberikan kontribusi positif bagi perempuan agar 
terhindar dari kanker rahim. Organ seks yang sehat, 
baik bagi perempuan dan bagi laki-laki sendiri. 
Sementara jika berpenyakit maka akan berbahaya bagi 
laki-laki termasuk juga bagi perempuan. 


60 Ravich A. Cancer of Prostata Act. Len. Internal Cancer. V3. 1952. 
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Para ahli medis menyimpulkan hasil penelitian 
bahwa virus HPV muncul disebabkan kanker kelamin 
yang tidak dikhitan. Adapun kanker rahim yang 
diidap perempuan timbul disebabkan pasangan yang 
berhubungan badan tidak dikhitan dan terindikasi 
berpenyakit kanker kelamin. 


Dari pemaparan diatas dapatkita ambil kesimpulan 
bahwa anak yang tidak dikhitan semasa kanak-kanak 
akan menimpa dirinya berbagai penyakit yang 
berkaitan dengan kelamin, di antaranya munculnya 
smegma (kotoran-kotoran yang membahayakan), 
menimbulkan bau yang tidak sedap, berkembang 
biaknya virus HPV, dan yang lainnya. Hal-hal inilah 
yang akan menimbulkan kanker kelamin pada kelintit 
di saat orang tersebut berumur limapuluh hingga 
tujuhpuluh tahun. Saat seorang laki-laki berhubungan 
badan dengan pasangannya maka virus dan berbagai 
bakteri jahat ini akan pindah pada rahim perempuan, 
yang lama-kelamaan akan menimbulkan penyakit 
kanker rahim atau kanker vagina. 

Bagi laki-laki yang tidak dikhitan, sekalipun 
berusaha menjaga kebersihan maka akan susah sekali 
untuk dapat membersihkan secara efektif. Para ahli 
medis Barat mengatakan sehebat apa pun upaya untuk 
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membersihkan kelamin yang tidak dikhitan, tidak akan 
efektif. Profesor Wezoell menyatakan, tidak ada hal 
yang bermanfaat dalam pencegahan kanker kelamin 
ataupun yang berkaitan dengan penyakit kelamin, 
kecuali dengan proses khitan. 


Para penulis buku ini, doktor Muhammad Ali 
Al-Bar dan segenap dokter muslim kontemporer 
sepakat dengan pendapat madzhab Syafiiyyah agar 
menganjurkan khitan pada hari ketujuh dari kelahiran 
anak, dan maksimal hari keempat puluh. 


Apabila anak-anak bertahun-tahun sampai 
menjelang dewasa belum dikhitan, dikhawatirkan 
menimpa pada mereka berbagai jenis penyakit kelamin. 
Untuk itu pencegahan sejak dini harus diperhatikan. 


Website BBC melaporkan bahwa Badan Kesehatan 
Dunia (WHO) dengan pakar kesehatan dunia 
mengutarakan bahwa khitan bagi laki-laki merupakan 
perantara dalam pencegahan penyakit AIDS. Menurut 
Badan Kesehatan Dunia (WHO) 504 pencegahan 
terjangkit virus HIV adalah dengan dikhitan. Hal ini 
dapat diketahui melalui penelitian di benua Afrika. 
Khitan merupakan salah satu pencegahan terkena virus 
yang mematikan ini. Penelitian yang dilakukan Badan 
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Kesehatan Dunia ini semakin menguatkan beberapa 
penelitian yang telah di lakukan di Afrika Selatan. 


Dalam Mideal Est online, hari Sabtu, 5 Agustus 
2006 menyajikan berita yang menyebutkan bahwa 
khitan dapat meminimalisir penyebaran AIDS. Sebuah 
penilitian mengungkapkan, jika penduduk bumi ini 
semua laki-lakinya dikhitan sepuluh tahun yang lalu, 
maka memungkinkan dapat menyelamatkan jutaan 
orang yang terkena penyakit mematikan ini (AIDS). 

Pada kesempatan yang lain, website ini menyajikan 
berita, bahwa peneliti pada Badan Kesehatan 
Dunia mengungkapkan sesungguhnya jika khitan 
dilakukan di seluruh wilayah Afrika, maka akan dapat 
menyelamatkan jiwa dari terkenanya penyakit yang 
menggerogoti kekebalan tubuh itu. 

Melalui data statistik yang dilakukan oleh para 
peneliti Badan Kesehatan Dunia dari beberapa 
penelitiannya menyebutkan bahwa laki-laki yang 
dikhitan sedikit sekali yang terkena AIDS. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan, jika laki-laki dari penduduk 
bumi ini dikhitan sejak sepuluh tahun yang lalu, 
maka dapat diminimalisir orang terjangkit penyakit 
AIDS, sehingga mampu menyelamatkan jiwa mereka. 
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Sementara jiwa yang telah melayang disebabkan 
penyakit ini sudah mencapai 300.000 orang. 


Para peneliti berkeyakinan, khitan ini dapat 
meminimalisir bahaya AIDS. Argumen yang 
dikemukakan ialah bahwa kelentit yang menutupi 
ujung dzakar dipotong saat khitan. Jika klintit ini 
dibiarkan maka akan dengan mudah virus berkembang 
biak. Virus sangatmenyenangi tinggal di tempat yang 
hangat dan lembab, seperti pada klintit. Jika para laki- 
laki dikhitan dapatmeminimalisir AIDS, maka dengan 
sendirinya penyebaran virus ini pada pasangannya 
akan terhindari. 

Virus HIV yang telah menggerogoti kekebalan 
tubuh pengidapnya di dunia ini telah mencapai 
4.000.000 orang. Dari jumlah ini yang telah meninggal 
dunia sebanyak 2.500.000jiwa. Korban yang terbanyak 
berasal dari wilayah Afrika bagian Selatan, penyebab 
yang paling utama ialah penyebaran virus di saat 
hubungan badan antara laki-laki dan perempuan. 

Banyak penelitian yang mengemukakan bahwa 
laki-laki yang dikhitan, sedikit sekali di antara mereka 
yang terinfeksi virus HIV. Hal ini tampak jelas dari 
bukti yang didapat dibeberapa wilayah Afrika yang 
penduduk laki-lakinya dikhitan. 
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Pada tahun lalu Partron Ofrt seorang jurnalis harian 
nasional Perancis dan rekan-rekannya yang tergabung 
pada jurnalis Badan Kesehatan Dunia menemukan 
bukti, bahwa di wilayah selatan Afrika laki-laki yang 
dikhitan dapat memiliki kesempatan selamat sebanyak 
654 dari terkena virus HIV dibandingkan teman- 
temannya yang tidak dikhitan. 


Setelah mendapatkan bukti seperti itu, sebagian 
peneliti menyimpulkan, apa yang akan terjadi jika 
semua laki-laki yang berada di Afrika dikhitan? 

Ahli medis mengutarakan berbagai hasil kajiannya 
padajurnal ilmu kedokteran, “Di wilayah Afrika Barat 
laki-laki banyak yang dikhitan dan hasilnya dapat 
meminimalisir penyebaran virus HIV. Sementara di 
selatan benua Afrika didapati kenyataan yang terbalik 
-banyak pengidap AIDS karena tidak dikhitan-.” 

Berbagai penelitian tentang khitan-laki-laki 
menyimpulkan bahwa khitan dapat mencegah 
penyebaran virus HIV kepada sekitar 6.000.000 orang, 
dan mampu menyelamatkan jiwa agar masih dapat 
bertahan hidup sekitar 3.000.000 jiwa, di selatan benua 
Afrika pada kurun waktu puluhan tahun yang lalu. 
Dengan demikian mengkhitan seluruh penduduk 


94 KHITAN 





Afrika akan mampu meminimalisir sekitar 37% dari 
terkenanya virus HIV. 


Tentu, khitan bukan satu-satunya solusi untuk 
‘membasmi’ virus HIV (penyakit AIDS) di benua 
Afrika. Laki-laki yang dikhitan pun memungkinkan 
terjangkit virus ini. Akan tetapi, setidaknya dengan 
dikhitan mampu meminimalisir. 


Kenapa Perempuan harus Dikhitan? 


Syaikh Jadal Hag Ali Jadal Hag berkata, “Nasehat 
Rasul ini sangat bermanfaat untuk mengendalikan 
dan menjadi penyeimbang naluri seksual kaum 
perempuan. Perintah mengurangi bagian yang 
menonjol pada kelaminnya adalah bertujuan untuk 
menjaga nafsu seks, menyelamatkan kenikmatan 
dalam bersenang-senang dengan pasangannya, serta 
jangan sampai merusak dan menghilangkan sumber 
kenikmatan, dengan demikian ini adalah syariat untuk 
penyeimbang (balance). Tidak dirusak dan dihilangkan, 
karena ia sumber kenikmatan, begitu pula tidak 
dibiarkan karenaakan menjadi petaka bagi kaum hawa 
agar tidak 'memerkosa' hawa nafsu serta agar tidak 
bertindak sewenang-wenang dalam berhubungan 
badan sebagai kodrat seorang wanita.” 8 
61 FatwasyaikhJadal Hag Ali Jadal Hag tentang khitan. 
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Syaikh Ibnu Taimiyyah berkata, “Maksud disya- 
riatkan khitan bagi laki-laki adalah untuk menyucikan 
najis yang terpendam dalam klintit. Adapun khitan 
bagi perempuan untuk menyeimbangkan nafsu 
seksnya. Perempuan yang tidak dikhitan ia cendrung 
memiliki nafsu seks yang tinggi (hiper seks). Terdapat 
pribahasa cacian bagi perempuan seperti ini, Ya Ibnu 
al-Oulafa” (wahai yang memiliki klitoris panjang) 
pribahasa ini sebagai cacian bagi perempuan yang 
hiper seks. Perempuan yang mendadahkan seks 
pada pasangannya bukanlah perilaku perempuan 
muslimah, tetapi perilaku ini seperti wanita-wanita 
kafir Barat dan Tatar yang tidak memiliki etika.” ? 


Doktor Muhammad Ali Al-Bar berkata, “Khitan 
termasuk hal yang mudah dan gampang, di dalamnya 
terkandung tujuan yang banyak. Jika ditinggalkan 
maka akan bahaya dan mendapat petaka yang 
besar. Khitan dapat menahan nafsu seks yang kuat, 
mengurangi libido, dan menghindari zina, khususnya 
bagi perempuan yang belum mampu menikah atau 
perempuan menjanda baik yang ditinggal wafat 
suaminya ataupun cerai. 


62 Ibn Taimiyyah, Al-Fatawa Al-Kubra, vol I hal 274-275. 
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Apabila kita menghayati dan mendalami pendapat 
dan perkataan di atas, maka seharusnya kita berserah 
diri kepada Allah 35, dan menyakini sesungguhnya 
setiap syariat Allah 35 akan ada hikmahnya. Allah #5 
lebih mengetahui daripada kita mengenai diri kita. 
Begitu pula Allah #&lebih sayang kepada kita daripada 
seorang ibu pada anaknya. Oleh karena itu, perkataan 
para ulama mengenai keseimbangan nafsu seks bagi 
wanita terkandung kebaikan di dalamnya dan akan 
mendatangkan keberuntungan baginya. 

Selain yang telah dikemukakan di atas, 
ada beberapa hal penting pula yang patut untuk 
diperhatikan, yaitu: 

e Keseimbangan nafsu seks bukanlah satu-satunya 
tujuan khitan perempuan 

Telah dijelaskan secara panjang lebar pada 
pembahasan sebelumnya mengenai batasan khitan 
perempuan. Dalam pembahasan tersebut dijelaskan 
bahwa cara khitan perempuan adalah dengan 
memotong sebagian klitorisnya. Sebagian di antara 
kita belum mengetahui bahwa tujuan khitan bukanlah 
hanya untuk keseimbangan seksualitas belaka. Oleh 
karena itu, dalam kesempatan ini akan kami uraikan 
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diantara masalah penting yang berkaitan dengan 
fungsi klitoris. 
e Urgensinya klitoris dalam hubungan badan 

Organ seks, berupa klitoris memiliki peran yang 
sangat penting dalam kenikmatan seks. Pusat inti 
pemanasan yang dilakukan sebelum melakukan 
hubungan badan agar tercapainya orgasme. Bagi 
perempuan, klitoris merupakan organ yang dapat 
mencapai kenikmatan saat berhubungan badan 
(orgasme). 

Terdapat duacara agar perempuan dapat mencapai 
orgasme yaitu: 

Pertama; vaginal climax. Hal ini terjadi saat berjima', 
penyebabnya adalah pengaruh klitoris yang menonjol 
dalam vagina yang terdapat pada bagian atas bibir 
vagina. 

Kedua; clitoral climax. Yaitu dengan cara 
menggerakkan jari ataupun yang lainnya pada klitoris. 

Orgasme seorang perempuan bukan pada vagina, 
dan tidak akan tercapai orgasme kecuali mendapati 
klimak pada klitoris. 

Dengan demikian bukanlah panjang atau 
pendeknya klitoris dalam menentukan hasrat seks. 
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Sesungguhnya hasrat seks tergantung pada hormon 
yang berada dalam diri seseorang. 

Kita kembali pada pembahasan terdahulu 
mengenai organ kelamin (sebagian klitoris) yang 
dipotong. Penjelasan dalam kitab Syarh Mukhtashar 
Khalil, karya Al-Khurasyi diutarakan, “Hukum 
khitan adalah sunnah bagi laki-laki, yaitu dengan 
cara memotong kulit yang menutupi batang dzakar. 
Adapun bagi perempuan hukumnya istihbab 
(anjuran) yaitu mengelupas (mengurangi), dengan 
cara memotong sedikit saja bagian kulit yang 
berada pada bagian atas kemaluan di atas tempat 
keluarnya kencing dan janganlah berlebihan dalam 
memotong (mengurangi)nya. Ummu Athiyyah 
berkata, “Kurangilah (potonglah) sedikit dan janganlah 
kamu menghabiskannya, karena dengan melakukan itu 
akan menyegarkan wajah dan memberikan kehormatan saat 
bersenggama.” Yaitu janganlah keterlaluan (berlebihan) 
dalam memotongnya, karena ia akan menyegarkan 
wajah dan memberikan kenikmatan di saat berjima'. 
Klitoris tersebut akan memberikan kepuasan syahwat, 
bila tidak ada maka akan sebaliknya yang terjadi.” 


63 Lihat, Mukhtashar Khalil karya Al-Kharasyi (3/49) 
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Dari keterangan di atas dapat kita pahami 
bahwa menjaga dan memanej seks adalah salah satu 
tujuan khitan. Laki-laki dan perempuan memiliki 
kecenderungan yang sama dalam seks, bagaimana 
tidak ada dorongan bagi seorang suami untuk 
melakukan jima' karena istri merupakan pasangan 
yang akan memberikan cinta kasih. Saat melakukan 
jima' kelamin laki-laki akan berereksi, begitu pula 
klitoris perempuan akan mendapati hal yang sama. 
Seperti diketahui, bahwa klitoris perempuan akan 
bereksi seperti halnya berereksinya kelamin laki-laki. 
Jika kita ketahui, sesungguhnya dalam sistem anatomi 
tubuh keduanya memiliki fungsi yang sama. Begitu 
pula keduanya berasal dari satuan yang sama. 

Dalam hadits tersebut pun dikatakan, “ Kurangi 
(potong) sebagian dari kulit (klitoris) tersebu ta eh 
maksudnya ialah untuk menjaga dan menghindari 
kesewenang-wenangan dalam cara memotong klitoris. 
Hal ini menegaskan, hanya sebagian kecil saja, tidak 
boleh seluruh klitoris yang dipotong! 

Al-Kharasyi menyinggung masalah syahwat. 
Hal ini telah diisyaratkan oleh Rasulullah & 
dengan sabdanya, “Dan memberikan kehormatan saat 
bersenggama.” Bahwa ereksinya perempuan akan 
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mendapatkan kesempurnaan jika dikhitan. Dan 
Rasulullah menegaskan bahwa maksud dikhitan 
ialah “Sebagian kecil kulitnya (klitoris).” Dan “Janganlah 
berlebihan (menghabiskan) dalam memotongnya.” 
Karena jika organ tersebut tidak dipotong maka 
akan keras. Oleh karena itu, dikhitan (dengan cara 
dikurangi) merupakan urusan ta'abudi, “Maka akan 
didapati dengan cara mengurangi sebagian kecilnya.” 


Kesimpulan dari perkataan, “Maka akan didapati 
dengan cara mengurangi sebagian kecilnya.” Hal yang 
tetap dijaga dalam khitan adalah tetap adanya hasrat 
seks dan mendapatkan orgasme saat bersetubuh. 
Oleh sebab itu dalam hadits dikemukakan, “ Potonglah 
(kurangi) sebagian kecilnya saja.” 

Dalam penjelasan yang akan datang akan kami 
utarakan masalah tersebut. Tentu bukanlah hal 
yang paradoks saat Allah 4 mensyariatkan sesuatu. 
Ingat sesungguhnya khitan itu adalah untuk tetap 
menjaga keutuhan hasratseks hamba-Nya yang secara 
manusiawi memiliki kecenderungan itu. 


Syahwat 


Para ulama banyak menjelaskan hikmah khitan 


64 Lihat, Mukhtashar Khalil karya Al-Kharasyi (3/49) 
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yaitu sebagai keseimbangan seksualitas. Mereka 
jarang mengutarakan hal yang lain di balik syariat 
khitan. Syaikh Ibnu Taimiyyah # berkata, “Apakah 
perempuan mesti dikhitan?” 

Jawabannya, “Puji syukur ke hadirat Allah 
3, ya sesungguhnya perempuan dikhitan. Cara 
mengkhitannya yaitu dengan sedikit memotong 
bagian atas klitoris yang menyerupai jawer ayam.” 
Rasulullah & bersabda, “Kurangilah (potonglah) sedikit 
dan janganlah kamu menghabiskannya, karena dengan 
melakukan itu akan menyegarkan wajah dan memberikan 
kehormatan saat bersenggama.” Makna hadits ini 
ialah, janganlah berlebihan membedah (memotong) 
klitoris saat mengkhitan. Tujuan khitan bagi laki-laki 
adalah menyucikan najis yang terpendam dalam 
kelintit. Adapun tujuan khitan perempuan untuk 
menyeimbangkan hasrat seks, jika klitoris perempuan 
dibiarkan (tidak dikhitan) maka perempuan akan 
menjadi orang yang hiper seks. 





Terdapat pribahasa cacian bagi perempuan seperti 
ini, “ Ya Ibnu Al-Oulafa” (wahai yang memiliki klitoris 
panjang) pribahasa ini sebagai cacian bagi perempuan 
yang hiper seks. Perempuan yang mendadahkan seks 
pada pasangannya. Perilaku ini banyak terdapat pada 
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wanita-wanita kafir Barat dan Tatar yang tidak memiliki 
etika, dan bukanlah perilaku perempuan muslimah. 
Sebaliknya jika mengkhitan perempuan secara 
berlebihan dengan memotong klitoris sampai habis, 
halini menyebabkan lemahnya syahwat perempuan 
sehingga laki-laki -juga termasuk perempuan- tidak 
akan mencapai orgasme dan tidak akan mendapat 
kenikmatan seks. Oleh sebab itu janganlah berlebihan 
dalam mengkhitan agar terdapat keseimbangan dan 
mendapatkan kenikmatan. Allahu A'lam.” 


Benarlah apa yang telah kami jelaskan, 
sesungguhnya khitan bukan untuk mengubur hasrat 
seks yang secara manusiawi hal itu ada. Khitan bagi 
muslimah yaitu sebagai pencegahan dari sifat dan 
perilaku yang tidak terpuji dalam bersenggama dan 
memelihara ketakwaan dalam dirinya. 


Seperti yang telah kami utarakan sebelumnya, 
bahwa panjangnya klitoris tidaklah berpengaruh besar 
pada hasrat seks. Akan tetapi, panjangnya klitoris 
akan memungkinkan terjadinya ereksi dini dalam 
melakukan senggama.” 

65 Ibn Taimiyyah, Al-Fatawa Al-Kubra, vol I hal 274-275. 
66 Syaikh Ibnu Taimiyyah sts mengutarakan bahwa yang dipotong 


(dikhitan) hanya sebagian kecilnya saja, bukan seluruh atau 
sebagian besarnya. 
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Khitan perempuan yang dilakukan mengikuti 
syariat Islam akan berpengaruh pada masalah seks 
ditinjau dari dua sisi, yaitu: 

e Mencegah hiper seks yang bisa mengakibatkan 
berbagai jenis penyakit radang klitoris. Dalam 
khitan perempuan sama halnya dengan khitan 
laki-laki, yaitu untuk menjaga dari munculnya 
berbagai peradangan dalam organ kelamin yang 
tidak dikhitan. Disamping itu, kelintit laki-laki 
yang tidak dikhitan akan sangat sensitif. Begitu 
pula libido seks perempuan memiliki karakter 
yang sama dengan laki-laki. Oleh karena itu 
tidak ada perbedaan hikmah khitan laki-laki 
dengan perempuan, dan yang membedakan hanya 
caranya, laki-laki dengan memotong kelintitnya 
adapun perempuan memotong sebagian kecil 
klitorisnya. 

e Menjaga dan memperindah naluri seks, terutama 
bagi mereka yang memiliki klitoris yang besaratau 
yang kecil. 

Syaikh Ibnu Taimiyyah berkata, "Memotong 
(sebagian kecil) klitoris yang menyerupai jawer ayam.” 
Ungkapan ini begitu mendalam maknanya. Tujuan 
memotong klitoris ini adalah untuk menyucikan seperti 
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halnya bagi laki-laki. Jika kalimat tersebut tidak ada, 
maka hal ini akan melemahkan para ulama dalam 
menggali hikmah khitan. Sesungguhnya dengan 
memotong klitoris akan menghilangkan virus-virusjahat 
yang berakumulasi pada bagian bawah klitoris. Dengan 
demikian, sebagian orang hanya mengira bahwa hikmah 
khitan perempuan itu hanya sebatas menyeimbangkan 
seks saja. Coba perhatikan redaksi hadits yang berbunyi, 
“Karena dengan melakukan itu akan menyegarkan wajah 
dan memberikan kehormatan saat bersenggama.” Hadits ini 
menegaskan ada faidah lain dalam khitan yang belum 
dikemukakan oleh para ulama. 


Seorang dokter dari Amerika Serikat telah 
memberikan sebuah pernyataan sesat mengenai khitan. 
Apa yang ia katakan jauh dari sebuah kajian ilmiah. 
Dokter E.B. Lorry berkata, “Keperawanan wanita 
berada pada klitoris kecil yang berlipat pada bagian 
atas vagina yang berfungsi sebagai sensitifitasnya. 
Terkadang klitoris ini melipat ke bawah. Berapa banyak 
wanita seperti ini yang panjang umurnya. Jika wanita 
dikhitan akan menimbulkan sebuah kebiasaan buruk. 
Karena hal ini akan menyebabkan kehidupan yang 
memiliki kelainan pada sebagian wanita.” “ 


67 Perkataan ini dinukil tanpa perubahan dari karya ilmiah yang 
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Inilah pernyataan seorang dokter kafir yang 
berbicara tanpa bukti atau argumentasi ilmiah. Pada 
masa ini, ajaran dan kemuliaan terus diserang dan 
dipojokkan dengan cara yang hina dan keji. Mereka 
anggap khitan sebagai penyebab sikap dingin dalam 
seks. Mereka tidak tahu sesungguhnya khitan dalam 
Islam tidak bertujuan untuk menghilangkan gairah 
seks apalagi memusnahkannya, tidak sama sekali. 
Coba perhatikan sabda Rasulullah $, “Karena dengan 
melakukan itu akan menyegarkan wajah dan memberikan 
kehormatan saat bersenggama.” 


Mana argumen yang bermaksud untuk meng- 
hilangkan gairah seks? Hilangnya gairah seks bukan 
dikarenakan khitan, tetapi disebabkan kelelahan dan 
kejenuhan dalam melakukan hubungan seks, sehinga 
tidak tercapainya kenikmatan seks (orgasme). 

Dalam Islam diajarkan perlunya memberikan hak- 
hak bagi perempuan termasuk di dalamnya adalah 
masalah kesenangan seks. Hal itu bagi laki-laki yang 
berlaku adil, seperti yang telah diperintahkan syariat 





berjudul, ‘Khitan perempuan dalam tinjauan agama dan medis’, 
pada Jam'iyyah Islamiyyah Sudan yang ditulis oleh Imad Umar 
Khalafullah Ahmad. Ia nukil dari http:// www.umatia.org/ 
priceresearch.html. 
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dan dianjurkannya. Allah # berfirman, “Dan bagi 
mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami 
mempunyai kelebihan di atas mereka.” (Al-Baqarah: 228) 


Ibnu Abbas # menafsirkan ayat tersebut, bahwa 
di dalamnya termasuk masalah berhias. Ia berkata, 
“Aku suka melakukan berhias untuk istri, seperti aku 
menyukai istriku berhias untukku. Karena Allah 3 
berfirman, “Dan bagi mereka (para perempuan) mempunyai 
hak seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 
patut. Tetapi para suami mempunyai kelebihan di atas 
mereka.” Aku menyenangi serta ikhlas melakukan 
hal itu dalam memberikan hakku kepadanya (istri), 
karena Allah berfirman, “Dan bagi laki-laki atas mereka 
(perempuan) memiliki beberapa derajat.” ® 


Allah # telah mengajarkan orang-orang yang 
beriman dalam kode etik bersenggama. Saat 
melakukan jima untuk ‘bermain-main’ yang hal 
ini akan memberikan kenikmatan luar biasa dalam 
bersetubuh padajiwa, psikis, danjuga akan berdampak 
pada kenyamanan sang istri. Inilah kemukjizatan 
kitabullah. Jika kita perhatikan dalam ilmu kedokteran 


68 Lihat tafsir Ath-Thabari, vol I/ 625. 


KHITAN 107 





modern tidak kita temukan mengenai hal ini, ilmu 
kontemporer melihat mungkin hal ini tidak penting. 
Sungguh Mahabenar Allah & dengan segala firman- 
Nya, “Apakah tidak tahu siapakah Sang Pencipta? 
(Ingatlah) sesungguhnya Dia adalah Mahalembut dan Maha 
Mengetahui.” 


Manfaat Secara Medis dari Khitan Perempuan 


Dengan kerendahan hati -sebatas yang kami 
ketahui- tidak ada tujuan merendahkan, sesungguhnya 
penelitian mengenai manfaat khitan perempuan - 
dalam tinjauan kajian ilmiah- sesungguhnya yang 
menghasilkan penemuan tentang keuntungan dari 
khitan perempuan adalah para ilmuan muslim. 

Pengklaiman ini -sekalipun telah ada yang 
melakukan penelitian- memerlukan penelitian lain 
dengan berbagai tambahan serta penguatan agar 
layak disebut sebagai kajian ilmiah. Hal ini untuk 
memudahkan bagi orang yang masih ragu dengan 
sunnah Rasul tersebut. 

Di antara manfaat khitan perempuan adalah 
memotong klitoris dan menyeimbangkan libido 
seks, yang jika keduanya tidak terawat akan meng- 
akibatkan berbagai jenis peradangan. Memenej dan 
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memperindah syahwat yang suci, terhindar dari besar 
atau penyempitan klitoris, meminimalisir radang 
saluran kencing dan radang organ kelamin. Semua hal 
ini telah disampaikan dalam Konfrensi Islam tentang 
Syariah dan Permasalahan Medis Kontemporer.” 


Bahwa penyebab terjadinya radang saluran 
kencing dan radang kelamin adalah karena dekatnya 
klitoris dengan lubang keduanya. Kedekatannya 
ini menimbulkan berakumulasinya bakteri-bakteri. 
Apabila halini terjadi maka dengan sendirinya bakteri 
tersebut akan berkembang biak dan berpindah tempat 
ke lubang saluran kencing dalam vagina. 


Doktor Hamid Al-Ghawabi mengutarakan 
berbagai manfaat khitan perempuan, di antaranya: 


e Berkumpulnya virus-virus pada dua dinding 
vagina dan klitoris. Jika hal ini terus berkelanjutan, 
maka akan menimbulkan bau yang tidak sedap. 
Apabila hal ini sering terjadi, muncullah penyakit 
radang saluran kencing dan radang kelamin. 

69 Pemateri tentang masalah ini ialah Doktor Muhammad Ali Al- 
Bar, anggota ulama figih di Rabithah Alam Islam yang berpusat 
di Makkah Al-Mukarramah. Ia mengutip kajian tentang khitan 
perempuan dalam tinjauan medis yang di utarakan oleh Siti 


Al-Banat Khalid Muhammad Ali, dokter spesialis penyakit 
perempuan dan kandungan di Universitas Khurthum Sudan 
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Saya dapati pasien yang mengalami penyakit ini, 

umumnya padapasien yangtidak dikhitan. Dengan 

demikian, apabila dikhitan akan menghilangkan 
penyakit ini. 

e Dengan dikhitan, akan mengurangi sensitifitas 
klitoris. Saat anak terus tumbuh dewasa, maka 
klitoris ini semakin memanjang yang mencapai 
3 cm. Apabila hal ini terjadi tentu akan sangat 
mengganggu bagi pasangan suami saat melakukan 
senggama. 

e Mencegah orgasme yang sakit bagi perempuan. 
Karenajika klitoris ini besar (panjang) ia akan 
merasakan sakit yang luar biasa. 

e Menghindari perempuan hiper seks yang 
disebabkan sensitifitas klitoris. Dengan dikhitan 
maka menguranginya, dan terapi untuk hal ini 
sangat sulit. 

Dokter Al-Ghawabi menolak sekelompok orang 
yang berpendapat bahwa khitan akan membuat 
perempuan bersikap dingin dalam urusan seks. Ia 
membantah pendapat tersebut dengan argumentatif. 
“Sesungguhnya bersikap dingin dalamseks disebabkan 
oleh berbagai hal. Alasan yang mengemukakan sikap 
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dingin dalam seks, bukan karena dikhitan atau tidak 
dikhitan. Memang betul khitan akan mengakibatkan 
sikap dingin dalam seks, tetapi khitan yang mana 
dan seperti apa? Khitan yang mengakibatkan sikap 
seperti itu adalah khitan fir'aun. Yaitu cara khitan 
yang memotong seluruh bagian klitoris sampai ke 
pangkalnya. Model khitan seperti ini tentu akan 
mengakibatkan sikap dingin dalam seks. Akan tetapi 
berbeda dengan cara khitan yang disunnahkan dalam 
Islam, seperti yang telah dicontohkan oleh Baginda 
Rasulullah &. Rasul bersabda, “Janganlah memotong 
habis semuanya!” inilah cara khitan yang diajarkan 
Islam. Para ahli medis belum menemukan kajian medis 
mengenai rahasia hadits Nabi tentang organ yang 
paling sensitif dalam diri perempuan, yaitu klitoris. 
Begitu pula ilmu anatomi tubuh yang menjelaskan 
tentang permasalahan ini.” 


Siti Al-Banat Khalid, dokter spesialis penyakit 
perempuan dan kandungan menjelaskan manfaat- 
manfaat khitan, di antaranya: 

e Menghilangkan hiper seks bagi perempuan serta 
memusnahkan sifat berlebih-lebihan dalam seks. 

e  Mencegahbautidak sedap yang keluar dari vagina 
perempuan. 
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Mengurangi timbulnya penyakit radang saluran 
kencing. 


Menghindari munculnya infeksi organ kelamin. 
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Penutup 


idak diragukan lagi di era globalisasi ini kita - 

sebagai muslim- sedang menghadapi konspirasi 

dan berbagai upaya untuk melemahkan syariat 
Islam di muka bumi ini. Kita memohon kepada Allah 
3 agar menyelamatkan kita dari berbagai godaan dan 
rintangan kehidupan. 


Permasalahan fikih memang terdapat berbagai 
pendapat yang berdampak pada hukum sesuatu, 
apakah dia wajib ataupun sunnah. Dengan tekad 
keimanan kami tentu akan tunduk terhadap hukumnya. 
Namun, hal tersebut tidak hanya berbicara seputar itu 
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saja. Kami meyakini segala syariat Allah erat kaitannya 
pula dengan akidah, sebuah keyakinan dan suatu hal 
yang esensial dan mendasar. 

Pada saat ini kita menghadapi keadaan kaum 
muslimin yang memiliki izzah lemah dalam 
menjalankan keyakinan agamanya. Kita kalah dengan 
hawa nafsu dan kelalaian, serta sedikit sekali orang 
yang memberikan nasehat. Problematika ini telah 
membahayakan dan menyakitkan yang ditombakkan 
dalamruh dan jiwa Islam. Banyak dari tuntutan agama 
yang harus dijalankan akan tetapi berubah menjadi 
yang disunnahkan. Tidak sedikit terdapat penolakan, 
pengraguan, dan intimidasi yang dilakukan oleh para 
pelaku yang biadab ini. 

Permasalahan yang ada di hadapan kita -kajian 
yang sedang kita bahas- bukan hanya sebatas khitan 
saja. Akan tetapi, problematika melemahkan dan 
pengraguan terhadap syariat Islam. Sekalipun usaha 
mereka tidak nampak langsung berhasil, tetapi dengan 
usahanya telah mampu menggoncangkan keyakinan 
umat Islam. 


Oleh sebab itu ada hal sangat penting yang harus 
kita ketahui, bahwa menghilangkan ajaran Islam bukan 
dengan mengingkarinya. Tetapi, dengan mengubah 
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pemahaman dan mendistorsi hakikatnya, agar sesuai 
dengankeinginan pemahaman mereka yang membenci 
Islam. Ingatlah ajaran Islam itu tidaklah hina, bahkan 
Islam adalah ajaran yang agung nan mulia. Kami 
memohon kepada Allah agar termasuk hamba-hamba 
yang memegang teguh ajaran Islam. 

Membela ajaran Islam adalah dengan cara 
menjelaskan hakikat Islam dan memahamkan larangan 
serta perintahnya. Jika ada sekelompok manusia 
berkehendak yang tendensius untuk membuat 
keraguan yang haq serta mengubah yang telah tsabit 
(tetap), maka sesungguhnya akan datang suatu massa 
yang menampakkan dan membela yang haq sehingga 
kalimat Allah ini tetap dalam keadaan mulia. 

Mudah-mudahan apa yang kami kaji mengenai 
khitan dapat menjadi argumen berharga. Apa yang 
telah dikemukakan oleh para ahli medis mengenai 
khitan mampu menjadi penguat terhadap syariat ini 
dan membuktikan hikmah-hikmah yang terkandung 
di dalamnya. 
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“Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui? 
Dan, Dia Mahahalus yang Maha Mengetahui.” (Al- 
Mulk: 14) 


Untuk mengingatkan akan hal ini, kami kutip 
pernyataan Syaikh Jadal Haq Ali Jadal Haq dalam 
fatwanya yang terkenal mengenai khitan. Syaikh 
berkata, “Pertanyaan mengenai khitan perempuan, 
sungguh jelas bahwa ia adalah kebiasaan fitrah (suci) 
dan sistem dalam Islam. Hal itu seperti yang telah 
dijelaskan oleh Rasulullah &. Tidak benar, orang 
yang meninggalkan dan menyalahi apa yang telah 
diajarkan oleh Baginda Rasul sekalipun dia seorang 
dokter spesialis. Betul seorang dokter memiliki ilmu 
untuk berhujjah, tetapi ingat sesungguhnya ilmu itu 
berkembang tidak stagnan. Boleh jadi seorang dokter 
memiliki ilmu di satu sisi, akan tetapi di sisi lain ia tidak 
mengetahui hal yang lain. Seperti dalam masalah khitan 
kita mendapati suatu penelitian seorang dokter ternyata 
berbeda dengan dokter yang lain.” Allahu A'lam. 

Mudah-mudahan di masa yang akan datang 
ada sebuah kajian ilmiah yang membahas tentang 
masalah ini secara lebih sempurna. Kajian tersebut 
mengutarakan secara sistematis dalam tinjauan medis, 
juga menjelaskan faedah-faedahnya. 
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Apa yang kami sajikan hanya berharap 
mendapatkan ridha-Nya. Sesuatu yang telah kami 
lakukan pada kesempatan ini tidak terlepas dari 
kesungguh-sungguhan para ulama dan cendekiawan 
kita. Semoga Allah membalas kepada mereka atas 
pengabdiannya untuk Islam. 

Mahasuci Allah & dan segala puji hanya milik-Nya. 
Kami bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. Kami 
memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat dari 
segala dosa kepada-Nya. 


KHITAN 117 


